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ABSTRAK 

 

 Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya saat ini belum memiliki sistem 

antrian dan pendaftaran online bagi pasien rawat jalan serta pencatatan rekam medis 

yang masih menggunakan kertas formulir. Selama ini pendaftaran pasien rawat 

jalan dan rekam medis dicatat secara manual dengan cara pasien datang ke Rumah 

Sakit untuk mendaftar. Hal ini menyebabkan antrian lama ketika pasien yang ingin 

mendaftar rawat jalan datang secara bersamaan, serta pencatatan rekam medis yang 

masih manual menyebabkan kesulitan mencari riwayat pearawatan pasien dan 

beresiko kehilangan data rekam medis pasien sehingga proses bisnis pada Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Putri kurang maksimal.  

 Sehingga Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri yang bergerak dalam bidang 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat umum ingin mengimplementasikan sistem 

antrian dan pendaftaran rawat jalan serta rekam medis berbasis website. Dalam 

sistem antrian dapat membedakan pasien kategori priority service atau umum, pada 

sistem pendaftaran rawat jalan dan rekam medis terdapat halaman yang berisi daftar 

pasien, data dokter, jadwal praktek dokter dan layanan pencatatan rekam medis 

elektronik. Dalam pembuatan sistem maka diperlukan langkah-langkah yaitu: 

analisis sistem, mendesain sistem, dan implementasi sistem. 

 Berdasarkan hasil uji coba sistem antrian dan pendaftaran rawat jalan serta 

rekam medis pasien berbasis website dengan pihak kepala bagian IT Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Putri Surabaya, maka diperoleh hasil dari sisi antrian pasien dapat 

membedakan pasien kategori priority service atau umum, pada sisi pendaftaran 

rawat jalan pasien secara online atau datang secara langsung ke Rumah Sakit Ibu 
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dan Anak Putri Surabaya, serta pencatatan rekam medis pasien secara eletktronik 

untuk meminimalisir resiko kehilangan data rekam medis. 

Kata kunci: Website, pendaftaran rawat jalan, rekam medis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya merupakan institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Putri Surabaya beralamat di Jl. Arief Rahman Hakim 122 Surabaya. 

Pembangunan infrastruktur besar-besaran selama ini menuntut adanya 

penyeimbang dari berbagai sisi, salah satunya adalah bidang kesehatan. 

Pertumbuhan kota Surabaya yang cukup pesat ini kurang didukung dengan sarana 

dan prasarana kesehatan terutama Rumah Sakit Khusus Bersalin dan Kandungan. 

Banyaknya kompleks pemukiman di Surabaya menjadi titik tolak tumbuh 

permintaan akan Rumah Sakit Bersalin yang eksklusif dengan pelayanan yang lebih 

baik. Pada tanggal 9 September 1999 didirikanlah Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri 

Surabaya dengan penuh ketulusan dan kesabaran sehingga akhirnya bisa semakin 

berkembang sampai saat ini, Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya memiliki 

poli anak, poli kandungan, dan USG 4 dimensi.  

Proses rekam medis di Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya masih 

belum terkomputerisasi. Saat ada pasien baru yang ingin melakukan konsultasi 

dengan dokter atau melakukan perawatan terapi (treatment) pasien diharuskan 

melakukan registrasi terlebih dahulu untuk dilakukan pendataan pendaftaran di 

Bagian Front Office untuk dibuatkan kartu member dan kartu rekam medis. 

Berdasarkan informasi dari bagian pendaftaran Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri 
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Surabaya diperoleh data, bahwa proses pendaftaran membutuhkan waktu sekitar 2-

4 menit/pasien dan pemeriksaan pasien membutuhkan waktu 15-20menit/pasien, 

sehingga menimbulkan antrian. Antrian menyebabkan pelayanan medis kurang 

maksimal, dengan pasien yang memiliki keluhan darurat yang dikhawatirkan tidak 

tertangani secara maksimal. Resiko kehilangan data rekam medis pasien sangat 

rentan, yang mengakibatkan kerugian pada pasien seperti riwayat alergi obat. 

Sehingga perlu dibuat program rekam medis elektronik yang dapat meminimalisir 

resiko yang akan terjadi. Dalam waktu sehari Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri 

Surabaya dapat melayani pasien untuk melakukan treatment atau hanya untuk 

konsultasi dengan dokter sekitar 10-25 pasien/harinya.  

Kartu rekam medis berisi riwayat penyakit pasien yang berupa identitas 

pasien, dan beberapa tabel yang berisi tanggal, hasil pemeriksaan, diagnosa, terapi 

dan paraf. Seringkali terjadi duplikasi data yang berisi riwayat kartu pasien rekam 

medis yang sudah mendaftar sehingga seorang pasien sudah terdaftar dan 

berkunjung ulang memiliki lebih dari satu kartu rekam medis atau kartu member. 

Jika pasien sudah menjadi member tetap pasien hanya menunjukkan nomor kartu 

member dan bagian front office melakukan pencarian kartu rekam medis pasien 

berdasarkan nomer kartu member. Pencarian kartu rekam medis tersebut masih 

dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mencari satu persatu di rak 

penyimpanan dan membutuhkan waktu yang lama.  

Kartu tersebut kemudian diberikan kepada perawat untuk diserahkan ke 

dokter dan pasien dipanggil untuk melakukan pemeriksaan dengan dokter. Perawat 

melakukan pemeriksaan yang dikeluhkan pasien dengan tujuan mendapatkan 

informasi tentang penyakit yang diderita dan informasi lainnya yang berkaitan, 
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sehingga dapat mengarahkan diagnosa penyakit pasien. Setelah dokter melakukan 

pemeriksaan pada pasien dengan bertanya keluhan yang dialami pasien kemudian 

dokter melakukan penulisan pada tabel hasil pemeriksaan, diagnosa dan terapi di 

kartu rekam medis. Saat ini penanganan kartu rekam medis pasien ini masih manual 

yaitu dokter mencatat dengan tulisan tangan setiap hasil pemeriksaan rekaman data 

medis pasien di kartu catatan pasien atau rekam medis hingga kartu catatan 

lembaran kertas yang dijadikan satu bundle. Jika sudah terkumpul banyak saat 

dokter ingin melihat perkembangan pasien sebelumnya harus mencari satu per satu 

riwayat pasien tersebut dalam satu bundle kartu rekam medis tersebut dan 

menyampaikan kepada pasien sehingga lama.  

Dokter atau perawat yang melakukan pencatatan rekam medis juga berbeda 

sehingga tulisan yang ada di kartu rekam medis sulit terbaca karena dokter yang 

menangani pasien terkadang berubah dan kartu rekam medis tersebut dapat ditulis 

oleh perawat ketika pasien melakukan treatment. Setelah dokter selesai melakukan 

pemeriksaan dan tindakan kepada pasien baik itu memberi resep obat atau setelah 

perawat melakukan treatment pada pasien, pasien menyerahkan kembali kartu 

catatan rekam medis tersebut kepada bagian front office untuk disimpan. 

Berdasarkan uraian diatas, sehingga diperoleh kendala (permasalahan) yang 

dihadapi oleh Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya yaitu sebagai berikut : (1) 

Pencatatan data rekam medis yang masih menggunakan kertas atau kartu catatan 

pasien rekam medis ditulis tangan sehingga sulit terbaca dan beresiko kehilangan 

riwayatcdatampasien. (2) Perkembangan kesehatan/hasil treatment pasien masih 

dicatat pada kartu rekam medis yang kurang efektif sehingga diperlukan sebuah 

sistem yang dapat menyimpan riwayat pasien. 
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Dengan adanya permasalahan tersebut maka Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Putri Surabaya membutuhkan suatu sistem yang dapat memberikan solusi untuk 

membantu menyelesaikan masalah dengan merancang bangun Sistem Informasi 

Antrian dan Rekam Medis Berbasis Website. Sistem Informasi Rekam Medis 

memiliki fitur menu proses registrasi pasien rawat jalan, pemilihan poliklinik, 

pemilihan dokter, pemilihan waktu perawatan, pencatatan anamnesis (identitas 

pasien, keluhan, dan hasil riwayat pemeriksaan), pencatatan diagnosa, pencatatan 

tindakan berdasarkan hasil pemeriksaan dan data foto hasil treatment pasien, dan 

pencatatan resep obat, menghasilkan laporan registrasi pasien rawat jalan, laporan 

pemilihan poliklinik, laporan pemilihan dokter, laporan pemilihan waktu 

perawatan, laporan pencatatan anamnesis, laporan pencatatan diagnosa, laporan 

pencatatan tindakan berdasarkan hasil pemeriksaan, dan laporan pencatatan resep 

obat/terapi. Dengan adanya sistem tersebut dapat mempermudah pihak Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya untuk melihat perkembangan kesehatan pasien.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 

maka didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah bagaimana 

merancang bangun aplikasi rekam medis dan antrian dengan metode first in first 

out dan priority service pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada aplikasi rekam medis pada Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Putri Surabaya adalah sebagai berikut :  
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1. Aplikasi mencatat data pasien baru dan pasien lama seperti data diri pasien, 

diagnosa pasien, dan obat pasien. 

2. Aplikasi rekam medis dalam ruang lingkup rawat jalan pasien baru dan pasien 

lama. 

3. Aplikasi memiliki fitur proses registrasi pasien rawat jalan, pemilihan 

poliklinik, pemilihan dokter, pemilihan waktu perawatan, pencatatan anamnesis 

(identitas pasien, keluhan, dan hasil riwayat pemeriksaan), pencatatan diagnosa, 

pencatatn penyakit, pencatatan tindakan berdasarkan hasil pemeriksaan dan 

data foto hasil treatment pasien, dan pencatatan resep obat. 

4. Aplikasi menghasilkan laporan registrasi pasien rawat jalan, laporan pemilihan 

poliklinik, laporan pemilihan dokter, laporan pemilihan waktu perawatan, 

laporan pencatatan anamnesis, laporan pencatatan diagnosa, laporan pencatatan 

tindakan berdasarkan hasil pemeriksaan dan data foto hasil treatment pasien, 

dan laporan pencatatan resep obat/terapi. 

 

1.4 Tujuan  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membuat rancang bangun aplikasi 

antrian rekam medis pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Membantu  memberikan kemudahan pada dokter Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Putri Surabaya dalam melakukan pencatatan data rekam medis pasien. 
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2. Mempermudah pembuatan laporan rekam medis. 

3. Mengurangi resiko kehilangan data riwayat pasien.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk memberi suatu perbandingan 

referensi proyek yang telah dikerjakan, terdapat 4 contoh referensi dari penelitian 

terdahulu, yaitu:  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Astutik, 2018 Rancang Bangun 

Aplikasi Rekam 

Medis Pasien 

Berbasis Web pada 

Klinik TS Beauty 

Center Bojonegoro.  

 

Aplikasi Administrasi Rekam Medis 

Pasien Berbasis Web pada Klinik TS 

Beauty Center Bojonegoro, 

menghasilkan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Sistem dapat menangani layanan 

administrasi pasien dari pendaftaran 

pemeriksaan, rekam medis, dan resep 

obat. 

2.  Sistem dapat melakukan registrasi 

pemeriksaan untuk pasien yang sudah 

terdaftar atau memiliki kartu member 

pasien. 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

3. Sistem dapat menyajikan informasi 

laporan rekam medis pasien, kunjungan 

pasien, dan registrasi pasien baru. 

Jemmy, 2013 Model Antrian Fifo 

(First-In First-Out) 

Pada Pelayanan 

Mahasiswa 

Fakultas Teknik 

Universitas 

Janabadra Berbasis 

Multimedia 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam 

pembuatan skripsi tentang model 

antrian FIFO (First-In First-Out) 

berbasis multimedia ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Sistem antrian yang dibangun dengan 

menggunakan teknologi komputer, 

dapat membantu mahasiswa untuk 

mendapat pelayanan dengan cepat. 2. 

Sistem antrian yang dibangun pada 

Fakultas Teknik dapat memberikan 

pelayanan kepada mahasiswa secara 

efisien dan teratur.  

3. Sistem antrian mahasiswa ini dibuat 

menggunakan teknologi komputer dapat 

membantu mahasiswa untuk 

mengetahui nomor antrian dan dapat 

mengetahui informasi nomor antrian 

yang sedang dilayani.  
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4. Program ini menggunakan model 

antrian FIFO (first-in first-out) yang 

artinya mahasiswa yang mendapatkan 

nomor antrian terlebih dahulu maka 

mahasiswa tersebut dapat dilayani lebih 

dulu. 

 

Dari beberapa contoh hasil penelitian diatas, maka dapat digambarkan 

beberapa perbedaannya. Perbedaan antara penelitian ini dengan hasil penelitian 

sebelumnya adalah pada pokok permasalahan yang dibahas, Penelitian sebelumnya 

yang disampaikan Astutik (2018) membahas Administrasi Rekam Medis Pasien 

Berbasis Web pada Klinik TS Beauty Center Bojonegoro, maka pada penelitian 

yang akan dibuat membahas antrian pendaftaran rawat jalan pasien dengan metode 

kombinasi first in first out dan priority service beserta rekam medis. Pada penelitian 

sebelumnya yang disampaikan Jemmy (2013) membahas Model Antrian FIFO 

(First-In First-Out) Pada Pelayanan Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Janabadra Berbasis Multimedia, maka pada penelitian yang akan dibuat membahas 

antrian pendaftaran rawat jalan pasien dengan metode kombinasi first in first out 

dan priority service beserta rekam medis. 

 

2.2 Antrian atau Queue 

Antrian merupakan sebuah sistem yang mencakup pelanggan yang datang 

dengan laju konstan atau bervariasi untuk mendapatkan pelayanan pada suatu 
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fasilitas layanan. Jika pelanggan yang datang dapat memasuki fasilitas layanan, 

pelanggan dapat langsung dilayani. Jika pelanggan harus menunggu dilayani, 

pelanggan akan berpartisipasi membentuk antrian, dan akan berada dalam antrian 

hingga pelanggan mendapat giliran untuk dilayani. Pelanggan akan dilayani dengan 

laju layanan yang konstan atau bervariasi dan akhirnya meninggalkan sistem. 

Sistem antrian mencakup baik antrian dan fasilitas layanannya (Antono, 2010: 259-

260). 

Pengertian Teori antrian adalah teori yang menyangkut studi matematis dari 

antrian pada antrian atau barisan-barisan penunggu. Formasi barisan-barisan 

penunggu ini merupakan suatu permasalahan yang biasa terjadi apabila kebutuhan 

akan suatu fasilitas pelayanan melebihi kapasitas kemampuan yang tersedia untuk 

menyelenggarakan pelayanan tersebut. 

 

2.3 Disiplin Antrian 

 Menurut Thomas J. Kakiay disiplin antrian adalah aturan di mana para 

pelanggan dilayani, atau disiplin pelayanan (service discipline) yang memuat 

urutan (order) para pelanggan menerima layanan. Ada 4 bentuk-bentuk disiplin 

antrian menurut urutan kedatangan antara lain adalah : 

a) First Come First Served (FCFS) atau First In First Out (FIFO), di mana 

pelanggan yang terlebih dahulu datang akan dilayani terlebih dahulu. 

Misalnya, antrian pada rawat jalan pada rumah sakit kepada pasien yang 

memerlukan perawatan namun masih dapat ditunda dan pasien lain yang 

dalam keadaan gawat sudah selesai ditangani. 
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b) Last Come First Served (LCFS) atau Last In First Out (LIFO), di mana 

pelanggan yang datang paling akhir akan dilayani terlebih dahulu. Misalnya, 

sistem antrian pada elevator untuk lanti yang sama, sistem bongkar muat 

barang dalam truk, pasien dalam kondisi kritis, walaupun dia datang paling 

akhir tetapi dia akan dilayani terlebih dahulu. 

c) Service In Random Order (SIRO) atau Random Selection for Service 

(RSS), di mana panggilan didasarkan pada peluang secara random, jadi 

tidak menjadi permasalahan siapa yang lebih dahulu datang. Misalnya, pada 

arisan di mana penarikan berdasarkan nomor undian. 

d) Priority Service (PS), di mana prioritas pelayanan diberikan kepada 

pelanggan yang mempunyai prioritas lebih tinggi dibandingkan dengan 

pelanggan yang mempunyai prioritas yang lebih rendah, meskipun mungkin 

yang dahulu tiba di garis tunggu adalah yang terakhir datang. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beberapa hal, misalnya seseorang yang memiliki 

penyakit yang lebih berat dibandingkan orang lain pada suatu tempat 

praktek dokter, hubungan kekerabatan pelayan dan pelanggan potensial 

akan dilayani terlebih dahulu. 

Alasan dipilihnya kombinasi Metode First In First Out (FIFO) dan Priority 

Service (PS) sebagai metode dalam pembuatan program ini adalah karna RSIA 

Putri Surabaya menerapkan sistem triase gawat darurat medis digunakan untuk 

menentukan pasien mana yang harus ditangani lebih dahulu dibandingkan 

dengan pasien lainnya.  
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2.4 Priority Service (PS) 

 Prioritas pelayanan diberikan kepada pelanggan yang mempunyai prioritas 

lebih tinggi dibandingkan dengan pelanggan yang mempunyai prioritas yang lebih 

rendah. RSIA Putri Surabaya menerapkan sistem triase medis yang memilah-milih 

pasien berdasarkan kondisi pasien saat masuk ruang perawatan dan memberikan 

kode warna untuk pasien, mulai dari merah, kuning, hijau, putih dan hitam.  

1. Merah: Kode warna merah diberikan kepada pasien yang jika tidak 

diberikan penanganan dengan cepat maka pasien pasti akan meninggal, 

dengan syarat pasien tersebut masih memiliki kemungkinan untuk dapat 

hidup. Contohnya seperti pasien dengan gangguan pernapasan, trauma 

kepala dengan ukuran pupil mata yang tidak sama, dan perdarahan hebat. 

2.  Kuning: Kode warna kuning diberikan kepada pasien yang memerlukan 

perawatan segera, namun masih dapat ditunda karena ia masih dalam 

kondisi stabil. Pasien dengan kode kuning masih memerlukan perawatan di 

rumah sakit dan pada kondisi normal akan segera ditangani. Contohnya 

seperti pasien dengan patah tulang di beberapa tempat, patah tulang paha 

atau panggul, luka bakar luas, dan trauma kepala. 

3. Hijau: Kode warna hijau diberikan kepada mereka yang memerlukan 

perawatan namun masih dapat ditunda. Biasanya pasien cedera yang masih 

sadar dan bisa berjalan masuk dalam kategori ini. Ketika pasien lain yang 

dalam keadaan gawat sudah selesai ditangani, maka pasien dengan kode 

warna hijau akan ditangani. Contohnya seperti pasien dengan patah tulang 

ringan, luka bakar minimal, atau luka ringan. 
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4. Putih: Kode warna putih diberikan kepada pasien hanya dengan cedera 

minimal di mana tidak diperlukan penanganan dokter. 

5. Hitam: Kode warna hitam diberikan kepada pasien yang setelah diperiksa 

tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan. Misalnya, mereka yang masih 

hidup namun mengalami cedera yang amat parah sehingga meskipun segera 

ditangani, pasien tetap akan meninggal. 

Namun demikian, sistem triase gawat darurat medis ini tidak kaku. Jika pasien 

dengan kode merah yang telah mendapat penanganan pertama dan kondisinya 

sudah lebih stabil maka kode pasien tersebut bisa diubah menjadi warna kuning. 

Sebaliknya, pasien dengan kode kuning yang kondisinya mendadak tambah parah 

bisa saja kodenya diubah jadi warna merah (Thendy Foraldy, 2018). 

 

2.5 Rumah Sakit 

 Rumah sakit merupakan sebuah institusi untuk melayani kesehatan yang 

menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap, dan gawat darurat. Berdasarkan 

undang-undang No. 44 Tahun 2009, rumah sakit memiliki fungsi sebagai 

penyelenggaraan dalam melayani pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai 

standar pelayanan rumah sakit, pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

perorangan dengan pelayanan kesehatan sesuai kebutuhan medis, penyelenggara 

pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan 

dalam pelayanan kesehatan, penyelenggara penelitian dan pengembangan bidang 

kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan di bidang kesehatan 

(Undang-undang No. 44 Tahun 2009). 
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2.6 Rekam Medis  

Menurut Permenkes RI Nomor 269 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 menyatakan 

Rekam Medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien. Menurut Permenkes RI Nomor 269 Tahun 2008 Bab 2 Pasal 3 

menyatakan Isi Rekam Medis untuk pasien rawat jalan pada sarana pelayanan 

kesehatan sekurang-kurangnya memuat: 

1. Identitas pasien. 

2. Tanggal dan waktu. 

3. Hasil anamnesis, mencakup sekurang-kurangnya keluhan dan riwayat 

penyakit. 4. Hasil pemeriksaan fisik dan penunjang medik. 

5. Diagnosa. 

6. Rencana penatalaksanaan. 

7. Pengobatan dan/atau tindakan. 

8. Pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. 

9. Untuk pasien kasus gigi dilengkapi dengan odontogram gigi. 

10. Persetujuan tindakan bila diperlukan. 

 

2.7 Diagnosa  

Menurut Handayani dan Sutikno (2008), diagnosa sendiri didefinisikan 

sebagai suatu proses penting pemberian nama dan pengklasifikasian penyakit- 

penyakit pasien, yang menunjukkan kemungkinan nasib pasien dan yang mengarah 

pada pengobatan tertentu. Diagnosa sebagaimana hanya dengan penelitian-
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penelitian ilmiah, dikenali hanya dengan suatu kesimpulan diagnosa. Diagnosa 

dimulai sejak permulaan wawancara medis dan berlangsung selama melakukan 

pemeriksaan fisik. Dari diagnosa tersebut akan diperoleh pertanyaan- pertanyaan 

terarah, perincian pemeriksaan fisik yang dilakukan untuk menentukan pilihan tes-

tes serta pemeriksaan khusus yang akan dikerjakan. Data yang berhasil dihimpun 

akan dipertimbangkan dan diklasifikasikan berdasarkan keluhan- keluhan dari 

pasien serta hubungan terhadap suatu penyakit tertentu. Berdasarkan gejala-gejala 

serta tanda-tanda yang dialami oleh penderita, maka penegakkan diagnosa akan 

lebih terpusat pada bagian-bagian tubuh tertentu. Dengan demikian penyebab dari 

gejala-gejala dan tanda-tanda tersebut dapat diketahui dengan mudah dan akhirnya 

diperoleh kesimpulan awal mengenai penyakit tertentu.  

 

2.8 Sistem  

Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart (2014:3), Sistem adalah 

serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. 

 

2.9 Informasi  

Menurut Dr. Deni Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi (2013:2), Informasi 

merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari 

pengolahan data yang tidak dari pengolahan tersebut bisa disebut informasi, hasil 

pengolahan data yang tidak memberikan makna, arti atau penjelasan serta tidak 
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bermanfaat bagi seseorang atau penerima informasi bukanlah merupakan informasi 

bagi orang tersebut. 

 

2.10 Sistem Informasi 

Anastasia Diana dan Lilis Setiawati yang dikutip oleh Al Husain dkk dalam 

Jurnal Cerita Vol. 2 No. 2 (2016:134) dengan judul “Perancangan Database 

Relational Pada Toko Buku Online Tangerang”, Sistem Informasi adalah sistem 

buatan manusia yang terdiri dari komponen baik manual maupun yang berbasis 

komputer dan berintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan dan mengelola data 

serta menyediakan informasi untuk pihak-pihak yang bersangkutan sebagai 

pemakai sistem tersebut. 

 

2.11 Website 

Menurut Agus Tedyyana dan Rezki Kurniati dalam Jurnal Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi Digital Zone Vol. 7 No. 1 2016 dengan judul “Membuat 

Web Server Menggunakan Dinamic Domain Name System Pada IP 

Dinamis” berpendapat, Website merupakan sebuah halaman yang saling 

berhubungan dengan berisikan informasi yang disediakan oleh perorangan, 

kelompok maupun organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa website adalah sebuah tempat yang berisi 

beberapa halaman dengan menampilkan sebuah informasi yang disediakan oleh 

perorangan, kelompok maupun organisasi. 
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2.12 PHP 

Menurut Anies Ajeng Garahita dkk dalam Jurnal Teknologi Informasi Vol.1 

No.7 Mei 2014 dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Jasa Outsourcing dan 

Perhitungan Pph 23 Berbasis Web Pada PT Multicentral Aryaguna DKI 

Jakarta” PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side scripting yang 

menyatu dengan HTML untuk membuat website dinamis. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa PHP adalah bahasa yang 

ditambahkan ke dalam HTML kemudian dieksekusi ke dalam browser dengan 

bentuk HTML. 

 

2.13 Database 

Database atau sering disebut basis data adalah sekumpulan informasi yang 

disimpan  dalam  komputer  secara  sistematik  dan  merupakan  sumber  informasi 

yang dapat diperikasa menggunakan suatu program komputer. Database berfungsi 

untuk  menyimpan  informasi  atau  data.  Untuk  mengelola  database  diperlukan 

software  yang  sering  disebut  dengan  DBMS  (Database  Management  System). 

Dengan DBMS pengguna atau user dapat membuat, mengelola, mengontrol, dan 

mengakses database dengan mudah, praktis dan efesien. 

Database  terdiri  dari  tabel  yang  didalamnya  terdapat  field-field,  dan 

sebuah  database  terdiri  dari  beberapa  tabel.  Dalam  pembuatan  database,  Anda 

perhatikan hal-hal berikut :  

1. Setiap  tabel  dalam  database,  harus  memiliki  field  (kolom)  yang  

unik  yang disebut dengan Primary Key. 
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2. Tabel dalam  database  tidak  boleh  ada redudancy data  yang  

mengandung record ganda.  Jika  terdapat  data  yang  sama,  maka  perlu  

dilihat  kembali rancangan tabelnya. 

3. Pilih  tipe  data  yang  tepat,  sehingga  ukuran  database  seminimal  

mungkin (Madcoms, 2012:12). 

 

2.14 MySql  

Menurut Anhar (2010:21), MySQL (My Structure Query Languange) 

adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database 

management system) atau DBMS. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan MySQL adalah salah 

satu jenis database server yang termasuk jenis RDBMS (Relational Database 

Management System). 

 

2.15 Undefined Modeling Languange (UML) 

Unified Modeling Language merupakan salah satu alat bantu yang dapat 

digunakan dalam bahasa pemograman yang berorientasi objek, saat ini UML akan 

mulai menjadi standar masa depan bagi industri pengembangan sistem atau 

perangkat lunak yang berorientasi objek sebab pada dasarnya UML digunakan oleh 

banyak perusahaan raksasa seperti IBM, Microsoft, dan sebagainy. Notasi UML 

dibuat sebagai kolaborasi dari Grady Booch, DR. James Rumbaugh, Ivar Jacobson, 

Rebecca Wirfs-Brock, Peter Yourdon, dan lainnya. Penggabungan beberapa 

metode menjadi UML dimulai tahun 1993 (Arie, 2013). 
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1. Diagram Use case 

Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor dalam 

sistem yang akan dikembangkan. Use case sendiri adalah fungsionalitas atau 

persyaratan-persyaratan sistem yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan 

dikembangkan tersebut menurut pandangan pemakai sistem sedangkan aktor bisa 

berupa orang, peralatan atau sistem lain yang berinteraksi terhadap sistem yang 

akan dibangun (Sholiq, 2010). Elemen-elemen yang digunakan dalam pemodelan 

use case sistem yaitu: 

1. Aktor 

Aktor merupakan semua yang ada di luar ruang lingkup sistem perangkat 

lunak dan berinteraksi dengan sistem perangkat lunak tersebut. 

2. Notasi Use Case 

Use case digunakan untuk menyatakan bagian tingkat tinggi fungsionalitas 

yang disediakan oleh sistem. Dengan kata lain, use case menggambarkan 

bagaimana seseorang sebagai pengguna berinteraksi dengan sistem. 

3. Relasi 

Relasi digunakan untuk membentuk diagram use case agar saling 

berhubungan. Secara umum relasi diagram dalam use case terbagi menajadi 

tiga, yaitu: 

a. Relasi antara aktor dengan use case yang disebut relasi asosiasi. 

b. Relasi antara use case dan use case lainnya ada tiga bentuk yaitu relasi 

include, relasi extend, dan relasi generalisasi. 

c. Relasi antara aktor hanya digunakan untuk satu relasi yaitu relasi 

generalisasi. 
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2. Flow Of Events 

Flow of events digunakan untuk mendokumentasikan aliran logika dalam 

use case, yang menjelaskan secara rinci apa yang pemakai akan lakukan dan apa 

yang sistem itu sendiri lakukan. Namun pada bagian ini tidak dijelaskan apakah 

sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java, Visual Basic, atau PHP 

(Sholiq, 2010). 

3. Sequnce Diagram 

Diagram sekuensial (sequence diagram) adalah diagram yang digunakan 

untuk menunjukkan alur (flows) fungsionalitas yang melalui sebuah use case yang 

disusun dalam urutan waktu (Sholiq, 2010). Setiap diagram sekuensial 

merepresentasikan satu flow dari beberapa flow di dalam use case. 

4. Class Diagram 

Diagram kelas menunjukkan interaksi antar kelas-kelas di dalam sistem. 

Kelas juga dapat dianggap sebagai blueprints dari objek-objek di dalam sistem. 

Sebuah kelas dibuat dalam bentuk bujur sangkar yang terbagi dalam tiga bagian 

yaitu: 

1. Bagian pertama menunjukkan nama kelas. 

2. Bagian kedua menunjukkan anggota kelas yang memuat informasi atau atribut. 

3. Bagian ketiga menunjukkan operasi-operasi dari sebuah kelas. Operasi dari 

sebuah kelas adalah tingkah laku yang disediakan oleh kelas. 

 

2.16 System Development Life Cycle (SDLC) 

 Menurut Pressman (2015), nama lain dari Model Waterfall adalah Model 

Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cyle), dimana hal ini 
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menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak dimulai dari 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang 

dihasilkan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode SDLC model waterfall. 

Metode ini dipilih karna mempunyai kelebihan antara lain :  

a. Model pengembangan paling umum digunakan  

b. Model ini dapat digunakan bagi system software yang mempunyai skala besar 

dan bersifat generic. 

c. Pengerjaan sistem memiliki jadwal yang tersusun dengan baik sehingga dapat 

dilakukan pengawasan. 

 

Gambar 2.1 Model Pengembangan Waterfall. 
 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam Model 

Waterfall menurut Pressman (2015):  
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a. Communication  

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen atau pengguna. 

Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/pengguna. 

b. Planning 

Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, 

risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, 

dan jadwal pengerjaan. 

c. Modelling  

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, 

representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

d. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding atau 

pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh 

user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 

suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam 

tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap 

sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

e. Deployment 
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Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. 

Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah 

jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan 

pemeliharaan secara berkala. 

 

2.17 Testing 

Pengertian testing menurut Nidhra & Dondeti (2012), pengujian software 

merupakan suatu prosedur atau teknik yang digunakan untuk verifikasi dan validasi 

kualitas suatu software, dimana software akan dieksekusi untuk menemukan  

kesalahan  yang  ada  didalamnya.   

Dari  pendapat tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa   pengujian software 

merupakan proses verifikasi dan validasi sebuah software apakah sudah memenuhi 

kebutuhan dan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang ditemukan saat 

eksekusi program. 

 

2.18 Behavioral (Black-Box) Testing 

Menurut Nidhra & Dondeti (2012), black-box testing juga disebut dengan 

functional testing, sebuah teknik pengujian fungsional yang merancang test case 

berdasarkan informasi dari spesifikasi. Menurut Pressman (2015), pengujian Black-

Box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian Black-Box 

memungkinakan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi 

input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu 

program. 
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Pengujian Black-Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori: 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang. 

2. Kesalahan interface. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. 

4. Kesalahan kinerja  
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Tahap analisis dan perancangan merupakan tahap yang menjabarkan dalam 

perencanaan system yang digunakan untuk membuat aplikasi antrian dan rekam 

medis pasien rawat jalan pada RSIA Putri Surabaya dengan menggunakan metode 

metode SDLC model waterfall.  

Tahapan pengembangan sistem dilakukan secara sistematis dan terstruktur, seperti 

pada Gambar 3.1 : 

 

Gambar 3.1 Tahapan Pengembangan Sistem 
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3.1 Communication 

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen atau 

pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/pengguna, meliputi: 

 

3.1.1 Pengamatan (Observasi)   

Pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung  

proses bisnis pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. Tujuan melakukan 

pengamatan untuk mendapatkan informasi tambahan yang belum didapatkan dari 

wawancara.  

 

3.1.2 Wawancara   

Wawancara dilakukan kepada Kepala Bagian IT, Bagian Rekam Medis, dan 

Bagian Front Office pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. Dalam 

wawancara tersebut membahas permasalahan saat ini pada perusahaan tersebut 

terkait dengan proses rekam medis serta informasi-informasi yang diperlukan. 

Sehingga aplikasi yang dibuat dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 

yang terjadi saat ini.  
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Gambar 3.2 Document Flow Pendaftaran 
Berdasarkan hasil pengamatan proses bisnis antrian dan pendaftaran pasien 

rawat jalan dapat dilihat pada Gambar 3.2 diatas. Proses pendaftaran pasien rawat 

jalan pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya masih bersifat manual, pasien 
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yang mendaftar rawat jalan diwajibkan datang ke rumah sakit untuk pengisian data 

diri dan pengambilan nomor antrian untuk proses pelayanan pemeriksaan pasien. 

Hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses antrian secara manual 

dapat menyebabkan antrian yang cukup lama bagi pasien, sehingga perlu adanya 

perbaikan untuk mengurangi resiko penumpukan antrian. 

 

Gambar 3.3 Document Flow Rekam Medis 
 Berdasarkan hasil pengamatan proses rekam medis pada Rumah Sakit Ibu 

dan anak Putri Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa proses rekam medis pada 
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Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya masih belum terkomputerisasi, 

pencatatan rekam medis masih menggunakan formulir rekam medis yang berisi 

pemeriksaan, diagnosis, tindakan, dan resep obat yang diberikan kepada pasien. 

 

3.2 Planning 

Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko 

yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, dan jadwal 

pengerjaan, meliputi: 

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan-

kebutuhan pengguna dalam proses pendaftaran rawat jalan, pencatatan rekam medis 

serta pembuatan laporan. Adapun langkah yang dilakukan adalah dengan 

melakukan wawancara dan identifikasi pengguna pada Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Putri Surabaya serta memahami informasi apa yang dibutuhkan dan memahami 

ketentuan yang ada. Analisis Kebutuhan pengguna dijelaskan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Pengguna. 

No. Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1.  Bagian IT 1. Data pengguna 

2. Data dokter 

3. Data jadwal dokter 

1. Data diri pengguna meliputi 

nama pengguna, jenis 

kelamin, tanggal lahir, nomor 



  30

 

 

 

No. Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

4. Data obat telepon, alamat, akses, 

username, dan password. 

2. Data diri dokter meliputi 

nama dokter, jenis kelamin, 

nomor telepon, spesialis, dan 

alamat. 

3. Data jadwal dokter meliputi 

nama dokter, spesialis, jadwal 

bertugas, jam datang, dan jam 

selesai. 

4. Data obat meliputi nama 

obat dan satuan obat. 

 

2. Bagian 

Rekam Medis 

1. Data penyakit 

2. Data tindakan 

3. Data poliklinik 

4. Data rekam medis 

1. Data penyakit meliputi 

kode penyakit dan nama 

penyakit. 

2. Data tindakan meliputi 

nama tindakan dan 

keterangan. 

3. Data poliklinik meliputi 

nama poliklinik dan 

keterangan. 
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No. Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

4. Data rekam medis meliputi 

riwayat pencatatan perawatan 

pasien. 

 

3. Dokter 1. Data pasien 

2. Data penyakit 

3. Data tindakan 

4. Data obat 

Kebutuhan informasi pada 

dokter meliputi kode pasien, 

nama penyakit, tindakan 

pemeriksaan, dan nama obat. 

4. Bagian Front 

Office 

Data pasien Kebutuhan informasi pada 

bagian front office meliputi 

data diri pasien untuk 

dilakukan merekap data diri 

pasien. 

5. Pasien 1. Data poliklinik 

2. Data dokter 

3. Data jadwal dokter 

Kebutuhan informasi pasien 

untuk melakukan pendaftaran 

rawat jalan meliputi nama 

poliklinik, nama dokter, dan 

jadwal dokter untuk tanggal 

pemeriksaan pasien. 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, identifikasi permasalahan, identifikasi 

pengguna, dan identifikasi data maka dapat dilakukan identifikasi kebutuhan 
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fungsional untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat. Analisis kebutuhan 

fungsional dijelaskan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional. 

No. Pengguna Tugas Fungsi 

1.  Bagian IT 1. Mengolah data user 

2. Mengolah data dokter 

3. Mengolah data jadwal 

dokter 

4. Mengolah data obat 

1. Membuat data user 

2. Menampilkan data user  

3. Mengubah data user  

4. Menghapus data user  

5. Membuat data dokter  

6. Menampilkan data dokter  

7. Mengubah data dokter  

8. Menghapus data dokter  

9. Membuat data jadwal 

dokter  

10. Menampilkan data 

jadwal dokter  

11. Mengubah data jadwal 

dokter  

12. Menghapus data jadwal 

dokter (t1.3) 

17. Membuat data obat (t1.5) 

18. Menampilkan data obat 

(t1.5) 
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No. Pengguna Tugas Fungsi 

19. Mengubah data obat 

(t1.5) 

20. Menghapus data obat 

2. Bagian 

Rekam Medis 

1. Mengolah data 

diagnosa 

2. Mengolah data 

tindakan 

3. Mengolah data 

poliklinik 

4. Mengolah data rekam 

medis 

1. Membuat data diagnosa 

2. Menampilkan data 

diagnosa 

3. Mengubah data diagnosa 

4. Menghapus data diagnosa 

5. Membuat data tindakan 

6. Menampilkan data 

tindakan 

7. Mengubah data tindakan 

8. Menghapus data tindakan 

9. Membuat data poliklinik 

(t1.4) 

10. Menampilkan data 

poliklinik (t1.4) 

11. Mengubah data 

poliklinik (t1.4) 

12. Menghapus data 

poliklinik (t1.4) 

13. Membuat laporan 

kunjungan pasien tertinggi 
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No. Pengguna Tugas Fungsi 

14. Membuat laporan 

pemilihan poliklinik 

tertinggi 

15. Membuat laporan jumlah 

pemilihan dokter tertinggi 

16. Membuat laporan 

penggunaan jumlah obat 

tertinggi 

3. Dokter Mencatat perawatan 

rekam medis pasien 

1. Mencatat keluhan pasien  

2. Mencatat tindakan 

terhadap pasien 

3. Mencatat diagnosa pasien 

4. Mencatat resep obat 

pasien  

4. Bagian Front 

Office 

Mengolah data pasien 1. Membuat data pasien  

2. Menampilkan data pasien  

3. Mengubah data pasien  

4. Menghapus data pasien  

5. Pasien Melakukan Pendaftaran 

Rawat jalan 

Mengisi Form Pendaftaran 

Pasien Rawat Jalan 
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3.2.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional  

Analisis kebutuhan non-fungsional bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

di luar kebutuhan fungsional, yang harus tersedia dalam perangkat lunak yang akan 

dibangun. Analisis kebutuhan non-fungsional secara detail akan dijelaskan pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional. 

Kemanan Untuk menjaga keamanan akses masing-masing pengguna, 

maka diberikan username dan password berdasarkan hak 

akses pengguna terhadap menu aplikasi. 

Hak Akses Bagian IT 1. Menu data user 

2. Menu data dokter 

3. Menu data jadwal dokter 

4. Menu data obat 

Dokter Menu rekam medis pasien 

Bagian Rekam 

Medis 

1. Menu data diagnosa 

2. Menu data tindakan 

3. Menu data poliklinik 

4. Menu data rekam medis 

Bagian Front 

Office 

Menu data pasien 

Pasien 1. Menu daftar akun pasien. 

2. Menu daftar berobat pasien. 
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Respon 

Waktu 

Untuk menjalankan tiap menu pada data user, data dokter, 

data jadwal dokter, data obat, data poliklinik, data pasien, dan 

pencatatan rekam medis dibutuhkan waktu 15 – 30 detik. 

Perangkat 

Lunak 

Perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem informasi pendaftaran pasien rawat jalan 

berbasis website pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Surabaya 

sebagai berikut: 

1. Sistem operasi : Microsoft Windows 7 

2. Web server : Apache Server 2.4.18 

3. Web-browser : Internet explorer, Mozilla 

firefox, Google chrome. 

4. Database  : MySql 5.0.12 dan 

phpMyAdmin 4.5.1 

Perangkat 

Keras 

Spesifikasi perangkat keras (Hardware) minimal yang 

dibutuhkan untuk menjalankan sistem informasi pendaftaran 

pasien rawat jalan berbasis website pada Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Surabaya sebagai berikut: 

1. Processor : Intel Core i3-2100 dual core 

processor. 

2. Harddisk : 500-GB Disk Drive 

3. RAM : 2-GB DDR 3  

4. VGA : Intel HD Graphics 3000 

5. Monitor : 14-inch LED Monitor 

6. Mouse : Standard 
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7. Keyboard : Standard 

 

 

3.3 Modelling 

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi 

interface, dan detail (algoritma) prosedural, meliputi:  

 

3.3.1 Diagram Use case 

Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor dalam 

sistem yang akan dikembangkan. Use case sendiri merupakan fungsionalitas atau 

persyaratan-persyaratan sistem yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan 

dikembangkan tersebut menurut pandangan pemakai sistem sedangkan aktor bisa 

berupa orang, peralatan atau sistem lain yang berinteraksi terhadap sistem yang 

akan dibangun (Sholiq, 2010). Elemen-elemen yang digunakan dalam pemodelan 

use case sistem yaitu: 

 

 

1. Aktor 

Aktor merupakan semua yang ada di luar ruang lingkup sistem 

perangkat lunak dan berinteraksi dengan sistem perangkat lunak 

tersebut. 
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2. Notasi Use Case 

Use case digunakan untuk menyatakan bagian tingkat tinggi 

fungsionalitas yang disediakan oleh sistem. Dengan kata lain, use case 

menggambarkan bagaimana seseorang sebagai pengguna berinteraksi 

dengan sistem. 

3. Relasi 

Relasi digunakan untuk membentuk diagram use case agar saling 

berhubungan.  

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram Pendaftaran Rawat Jalan dan Rekam Medis 

 



  39

 

 

 

  Dari gambar use case diagram diatas, proses dilakukan oleh pengelola 

sistem dengan sistem sebagai berikut: 

1) Bagian IT mempunyai akses login dalam sistem, serta akses mengolah data 

dokter, mengolah data poliklinik, mengolah data jadwal dokter, mengolah data 

obat dan mengolah data user. 

2) Pasien dapat melakukan pendaftaran rawat jalan, serta mendapat layanan 

pemeriksaan kesehatan, tindakan medis, diagnosa penyakit, dan resep obat. 

3) Dokter dapat memiliki akses login dalam sistem, serta akses pencatatan rekam 

medis meliputi pemeriksaan kesehatan pasien, tindakan medis terhadap pasien, 

diagnosa penyakit pasien, dan memberikan resep obat pasien. 

4) Bagian Rekam Medis memliki akses login dalam sistem, serta akses mengolah 

data diagnosa, mengolah data tindakan pasien, dan mengolah data rekam medis. 

5) Front Office memiliki akses login dalam sistem, serta akses pendaftaran pasien 

rawat jalan. 

 

3.3.2 Flow Of Events 

Flow of events digunakan untuk mendokumentasikan aliran logika dalam 

use case, yang menjelaskan secara rinci apa yang pengguna akan lakukan dan apa 

yang sistem itu sendiri lakukan. (Sholiq, 2010). Aplikasi Antrian dan Rekam Medis 

Dengan Metode Kombinasi First In First Out Dan Priority Service Pada RSIA Putri 

Surabaya terdiri dari beberapa Flow of events antara lain: 

1) Flow Of Events Pada use case login. 
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Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT, 

Bagian Rekam Medis, Dokter, dan Front Office dalam suatu proses use case 

login. 

 

Gambar 3.5 Flow Of Events login. 

Keterangan:  

1. Aktor yang dimaksud pada Flow Of Events use case login yaitu Bagian IT, 

Bagian Rekam Medis, Front Office, dan Dokter. Untuk mengakses aplikasi, 

user diharuskan mengisi username dan password pada form login. Masing-

masing user memiliki hak akses yang berbeda, Bagian IT dapat mengakses 

data pengguna, data dokter, data jadwal dokter, data obat, dan data 

poliklinik. Bagian Rekam Medis dapat mengakses data diagnosa, data 

tindakan, data keluhan, dan data rekam medis untuk pembuatan laporan. 

Front Office dapat mengakses data pasien. Dokter dapat mengakses data 

rekam medis untuk pencatatan rekam medis pasien. 

2. Aplikasi akan memproses username dan password yang dimasukkan user 

dan aplikasi akan melakukan pengecekan data yang dimasukkan. 
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3. Apabila username dan password salah, maka aplikasi akan menampilkan 

username dan password salah dan tidak menampilkan halaman awal 

aplikasi. Jika username dan password benar, maka aplikasi menampilkan 

halaman awal aplikasi. 

 

2) Flow Of Events input user. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses memasukkan data pengguna. 

 

Gambar 3.6 Flow Of Events input user. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data user untuk proses menambah data user. 

Aplikasi akan menampilkan data user keseluruhan. 
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2. Kemudian memilih menu tambah data user, aplikasi menampilkan 

formulir data user diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data user, maka ada pilihan untuk menyimpan 

data user, maka aplikasi akan menyimpan data user. Jika membatalkan 

penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan data user yang 

dimasukkan.  

 

3) Flow Of Events daftar pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Front Office 

dalam suatu proses daftar pasien. 

 

Gambar 3.7 Flow Of Events tambah pasien. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu tambah data pasien untuk proses menambah 

data pasien. Aplikasi akan menampilkan data pasien keseluruhan. 
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2. Kemudian memilih menu tambah data pasien, aplikasi menampilkan 

formulir data pasien diisi. 

3. Setelah mengisi formulir tambah data pasien, maka ada pilihan untuk 

menyimpan data pasien, maka aplikasi akan menyimpan data pasien. 

Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan data 

pasien yang dimasukkan.  

 

4) Flow Of Events tambah data dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses tambah data dokter. 

 

Gambar 3.8 Flow Of Events tambah data dokter. 

Keterangan: 
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1. Bagian IT memilih menu data dokter untuk proses menambah data 

dokter. Aplikasi akan menampilkan data dokter keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu tambah data dokter, aplikasi menampilkan 

formulir data dokter diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data dokter, maka ada pilihan untuk 

menyimpan data dokter, maka aplikasi akan menyimpan data dokter. 

Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan data 

dokter yang dimasukkan. 

 

5) Flow Of Events tambah data poliklinik. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses tambah data poliklinik. 
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Gambar 3.9 Flow Of Events tambah data poliklinik. 

  



  46

 

 

 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data poliklinik untuk proses menambah data 

poliklinik. Aplikasi akan menampilkan data poliklinik keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu tambah data poliklinik, aplikasi menampilkan 

formulir data poliklinik diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data poliklinik, maka ada pilihan untuk 

menyimpan data poliklinik, maka aplikasi akan menyimpan data 

poliklinik. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data poliklinik yang dimasukkan. 

 

6) Flow Of Events tambah obat. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses tambah data obat. 

 

Gambar 3.10 Flow Of Events tambah data obat. 
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Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data obat untuk proses menambah data obat. 

Aplikasi akan menampilkan data obat keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu tambah data obat, aplikasi menampilkan 

formulir data obat diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data obat, maka ada pilihan untuk menyimpan 

data obat, maka aplikasi akan menyimpan data obat. Jika membatalkan 

penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan data obat yang 

dimasukkan. 

 

7) Flow Of Events tambah data tindakan. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses tambah data tindakan. 
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Gambar 3.11 Flow Of Events tambah data tindakan. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data obat untuk proses menambah 

data tindakan. Aplikasi akan menampilkan data tindakan keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu tambah data tindakan, aplikasi menampilkan 

formulir data tindakan diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data tindakan, maka ada pilihan untuk 

menyimpan data tindakan, maka aplikasi akan menyimpan data 

tindakan. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data tindakan yang dimasukkan. 
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8) Flow Of Events tambah data penyakit. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses tambah data penyakit. 

 

Gambar 3.12 Flow Of Events tambah data penyakit. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data obat untuk proses menambah 

data penyakit. Aplikasi akan menampilkan data penyakit keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu tambah data penyakit, aplikasi menampilkan 

formulir data penyakit untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data penyakit, maka ada pilihan untuk 

menyimpan data penyakit, maka aplikasi akan menyimpan data 
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penyakit. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data penyakit yang dimasukkan. 

 

9) Flow Of Events tambah data jadwal dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses tambah data jadwal dokter. 

 

Gambar 3.13 Flow Of Events tambah data jadwal dokter. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data jadwal dokter untuk proses menambah 

data jadwal dokter. Aplikasi akan menampilkan data jadwal dokter 

keseluruhan. 
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2. Kemudian memilih menu tambah data jadwal dokter, aplikasi 

menampilkan formulir data jadwal dokter untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data jadwal dokter, maka ada pilihan untuk 

menyimpan data jadwal dokter, maka aplikasi akan menyimpan data 

jadwal dokter. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data jadwal dokter yang dimasukkan. 

 

10) Flow Of Events ubah data user. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses ubah data user. 

 

Gambar 3.14 Flow Of Events ubah data user. 
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Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data user untuk proses mengubah data user. 

Aplikasi akan menampilkan data jadwal user keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data user, aplikasi menampilkan 

formulir data user untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data user, maka ada pilihan untuk menyimpan 

perubahan data user, maka aplikasi akan menyimpan data user. Jika 

membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan data user 

yang dimasukkan. 

 

11) Flow Of Events ubah data obat. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses ubah data obat. 
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Gambar 3.15 Flow Of Events ubah data obat. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data obat untuk proses mengubah data obat. 

Aplikasi akan menampilkan data obat keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data obat, aplikasi menampilkan 

formulir data obat untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data obat, maka ada pilihan untuk menyimpan 

perubahan data obat, maka aplikasi akan menyimpan data obat. Jika 

membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan data obat 

yang dimasukkan. 
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12) Flow Of Events ubah data dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses ubah data dokter. 

 

Gambar 3.16 Flow Of Events ubah data dokter. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data dokter untuk proses mengubah data 

dokter. Aplikasi akan menampilkan data dokter keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data dokter, aplikasi menampilkan 

formulir data dokter untuk diisi. 
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3. Setelah mengisi formulir data dokter, maka ada pilihan untuk 

menyimpan perubahan data dokter, maka aplikasi akan menyimpan data 

dokter. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data dokter yang dimasukkan. 

 

13) Flow Of Events ubah data jadwal dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses ubah data jadwal dokter. 

 

Gambar 3.17 Flow Of Events ubah data jadwal dokter. 
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Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data dokter untuk proses mengubah data 

jadwal dokter. Aplikasi akan menampilkan data jadwal dokter 

keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data jadwal dokter, aplikasi 

menampilkan formulir data jadwal dokter untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data jadwal dokter, maka ada pilihan untuk 

menyimpan perubahan data jadwal dokter, maka aplikasi akan 

menyimpan data jadwal dokter. Jika membatalkan penyimpanan, maka 

aplikasi tidak menyimpan data jadwal dokter yang dimasukkan. 

 

14) Flow Of Events ubah data penyakit. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses ubah data penyakit. 
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Gambar 3.18 Flow Of Events ubah data penyakit. 

 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data penyakit untuk proses 

mengubah data penyakit. Aplikasi akan menampilkan data penyakit 

keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data diagnosa, aplikasi menampilkan 

formulir data penyakit untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data penyakit, maka ada pilihan untuk 

menyimpan perubahan data penyakit, maka aplikasi akan menyimpan 

data penyakit. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data diagnosa yang dimasukkan. 
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15) Flow Of Events ubah data tindakan. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses ubah data tindakan. 

 

 

Gambar 3.19 Flow Of Events ubah data tindakan. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data diagnosa untuk proses 

mengubah data tindakan. Aplikasi akan menampilkan data tindakan 

keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data tindakan, aplikasi menampilkan 

formulir data tindakan untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data tindakan, maka ada pilihan untuk 

menyimpan perubahan data tindakan, maka aplikasi akan menyimpan 
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data tindakan. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data tindakan yang dimasukkan. 

 

16) Flow Of Events ubah data pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Front Office 

dalam suatu proses ubah data pasien. 

 

Gambar 3.20 Flow Of Events ubah data pasien. 

Keterangan: 

1. Bagian Front Office memilih menu data diagnosa untuk proses 

mengubah data pasien. Aplikasi akan menampilkan data pasien 

keseluruhan. 
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2. Kemudian memilih menu ubah data pasien, aplikasi menampilkan 

formulir data pasien untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data pasien, maka ada pilihan untuk 

menyimpan perubahan data pasien, maka aplikasi akan menyimpan data 

tindakan. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data pasien yang dimasukkan. 

 

17) Flow Of Events ubah data poliklinik. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses ubah data poliklinik. 

 

Gambar 3.21 Flow Of Events ubah data poliklinik. 
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Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data poliklinik untuk proses mengubah data 

poliklinik. Aplikasi akan menampilkan data poliklinik keseluruhan. 

2. Kemudian memilih menu ubah data poliklinik, aplikasi menampilkan 

formulir data tindakan untuk diisi. 

3. Setelah mengisi formulir data poliklinik, maka ada pilihan untuk 

menyimpan perubahan data poliklinik, maka aplikasi akan menyimpan 

data poliklinik. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan data poliklinik yang dimasukkan. 

 

18) Flow Of Events hapus data user. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses hapus data user. 
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Gambar 3.22 Flow Of Events hapus data user. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data user untuk proses menghapus data user. 

Aplikasi akan menampilkan data user keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data user yang dipilih, aplikasi menampilkan 

pilihan untuk menghapus data user, maka aplikasi akan menghapus data 

user. Jika batal menghapus, maka aplikasi tidak menghapus data user. 

 

19) Flow Of Events hapus data dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses hapus data dokter. 
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Gambar 3.23 Flow Of Events hapus data dokter. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data dokter untuk proses menghapus data 

dokter. Aplikasi akan menampilkan data dokter keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data dokter yang dipilih, aplikasi 

menampilkan pilihan untuk menghapus data dokter, maka aplikasi akan 

menghapus data dokter. Jika batal menghapus, maka aplikasi tidak 

menghapus data dokter. 
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20) Flow Of Events hapus data jadwal dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses hapus data jadwal dokter. 

 

Gambar 3.24 Flow Of Events hapus data jadwal dokter. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data jadwal dokter untuk proses menghapus 

data jadwal dokter. Aplikasi akan menampilkan data jadwal dokter 

keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data jadwal dokter yang dipilih, aplikasi 

menampilkan pilihan untuk menghapus data jadwal dokter, maka 

aplikasi akan menghapus data jadwal dokter. Jika batal menghapus, 

maka aplikasi tidak menghapus data jadwal dokter. 
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21) Flow Of Events hapus data poliklinik. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses hapus data poliklinik. 

 

Gambar 3.25 Flow Of Events hapus data poliklinik. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data poliklinik untuk proses menghapus data 

poliklinik. Aplikasi akan menampilkan data poliklinik keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data poliklinik yang dipilih, aplikasi 

menampilkan pilihan untuk menghapus data poliklinik, maka aplikasi 

akan menghapus data poliklinik. Jika batal menghapus, maka aplikasi 

tidak menghapus data poliklinik. 
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22) Flow Of Events hapus data penyakit. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses hapus data penyakit. 

 

Gambar 3.26 Flow Of Events hapus data penyakit. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data penyakit untuk proses 

menghapus data penyakit. Aplikasi akan menampilkan data penyakit 

keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data diagnosa yang dipilih, aplikasi 

menampilkan pilihan untuk menghapus data penyakit, maka aplikasi 

akan menghapus data penyakit. Jika batal menghapus, maka aplikasi 

tidak menghapus data penyakit. 

 



  67

 

 

 

23) Flow Of Events hapus data tindakan. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses hapus data tindakan. 

 

Gambar 3.27 Flow Of Events hapus data tindakan. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data tindakan untuk proses 

menghapus data tindakan. Aplikasi akan menampilkan data tindakan 

keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data tindakan yang dipilih, aplikasi 

menampilkan pilihan untuk menghapus data tindakan, maka aplikasi 

akan menghapus data tindakan. Jika batal menghapus, maka aplikasi 

tidak menghapus data tindakan. 
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24) Flow Of Events hapus data obat. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses hapus data obat. 

 

Gambar 3.28 Flow Of Events hapus data obat. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data obat untuk proses menghapus data obat. 

Aplikasi akan menampilkan data obat keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data obat yang dipilih, aplikasi menampilkan 

pilihan untuk menghapus data obat, maka aplikasi akan menghapus data 

obat. Jika batal menghapus, maka aplikasi tidak menghapus data obat. 

 

25) Flow Of Events hapus data pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Front Office 

dalam suatu proses hapus data pasien. 
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Gambar 3.29 Flow Of Events hapus data pasien. 

Keterangan: 

1. Front Office memilih menu data pasien untuk proses menghapus data 

pasien. Aplikasi akan menampilkan data pasien keseluruhan. 

2. Kemudian memilih hapus data pasien yang dipilih, aplikasi 

menampilkan pilihan untuk menghapus data pasien, maka aplikasi akan 

menghapus data pasien. Jika batal menghapus, maka aplikasi tidak 

menghapus data pasien. 

 

26) Flow Of Events baca data pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Front Office 

dalam suatu proses baca data pasien. 
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Gambar 3.30 Flow Of Events baca data pasien. 

Keterangan: 

1. Front Office memilih menu data pasien untuk proses baca data pasien. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data pasien keseluruhan. 

 

27) Flow Of Events menampilkan data user. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses menampilkan data user. 

 

Gambar 3.31 Flow Of Events menampilkan data user. 
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Keterangan: 

1. Front Office memilih menu data user untuk proses menampilkan data 

user. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data user keseluruhan. 

 

28) Flow Of Events menampilkan data dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses menampilkan data dokter. 

 

Gambar 3.32 Flow Of Events menampilkan data dokter. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data dokter untuk proses menampilkan data 

dokter. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data dokter keseluruhan. 
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29) Flow Of Events menampilkan data jadwal dokter. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses menampilkan data jadwal dokter. 

 

Gambar 3.33 Flow Of Events menampilkan jadwal data dokter. 

Keterangan: 

1. Front Office memilih menu data jadwal dokter untuk proses 

menampilkan data jadwal dokter. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data jadwal dokter 

keseluruhan. 

 

30) Flow Of Events menampilkan data poliklinik. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses menampilkan data poliklinik. 
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Gambar 3.34 Flow Of Events menampilkan data poliklinik. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data poliklinik untuk proses menampilkan data 

poliklinik. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data poliklinik 

keseluruhan. 

 

31) Flow Of Events menampilkan data obat. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian IT 

dalam suatu proses menampilkan data obat. 

 

Gambar 3.35 Flow Of Events menampilkan data obat. 
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Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data obat untuk proses menampilkan data obat. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data obat keseluruhan. 

 

32) Flow Of Events menampilkan data penyakit. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses menampilkan data penyakit. 

 

Gambar 3.36 Flow Of Events menampilkan data penyakit. 

Keterangan: 

1. Bagian IT memilih menu data diagnosa untuk proses menampilkan data 

penyakit. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data penyakit keseluruhan. 

 

33) Flow Of Events menampilkan data tindakan. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses menampilkan data tindakan. 
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Gambar 3.37 Flow Of Events menampilkan data tindakan. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu data tindakan untuk proses 

menampilkan data tindakan. 

2. Aplikasi akan memproses dan menampilkan data tindakan keseluruhan. 

 

34) Flow Of Events pencatatan keluhan pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Dokter dalam 

suatu proses pencatatan keluhan pasien. 
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Gambar 3.38 Flow Of Events pencatatan keluhan pasien. 

Keterangan: 

1. Dokter memilih menu rekam medis untuk proses pencatatan keluhan 

pasien. Aplikasi akan menampilkan kode pasien yang akan dilakukan 

pencatatan keluhan pasien. 

2. Kemudian mengisi kode pasien, aplikasi menampilkan data diri pasien 

yang telah terdaftar. 

3. Selanjutnya memilih input keluhan untuk pencatatan keluhan pasien dan 

mengisi form keluhan pasien. 



  77

 

 

 

4. Jika sudah mengisi maka ada pilihan untuk menyimpan pencatatan 

keluhan pasien, maka aplikasi akan menyimpan pencatatan keluhan 

pasien. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan pencatatan keluhan pasien yang dimasukkan. 

 

35) Flow Of Events pencatatan diagnosa pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Dokter dalam 

suatu proses pencatatan diagnosa pasien. 

 

Gambar 3.39 Flow Of Events pencatatan diagnosa pasien. 

Keterangan: 

1. Dokter memilih menu rekam medis untuk proses pencatatan diagnosa 

pasien. Aplikasi akan menampilkan kode pasien yang akan dilakukan 

pencatatan diagnosa pasien. 
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2. Kemudian mengisi kode pasien, aplikasi menampilkan data diri pasien 

yang telah terdaftar. 

3. Selanjutnya memilih diagnosa sekarang untuk pencatatan diagnosa 

pasien dan mengisi form diagnosa pasien. 

4. Jika sudah mengisi maka ada pilihan untuk menyimpan pencatatan 

diagnosa pasien, maka aplikasi akan menyimpan pencatatan diagnosa 

pasien. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

menyimpan pencatatan diagnosa pasien yang dimasukkan. 

 

36) Flow Of Events pencatatan obat pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Dokter dalam 

suatu proses pencatatan obat pasien. 

 

Gambar 3.40 Flow Of Events pencatatan obat pasien. 
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Keterangan: 

1. Dokter memilih menu rekam medis untuk proses pencatatan obat pasien. 

Aplikasi akan menampilkan kode pasien yang akan dilakukan 

pencatatan obat pasien. 

2. Kemudian mengisi kode pasien, aplikasi menampilkan data diri pasien 

yang telah terdaftar. 

3. Selanjutnya memilih input obat untuk pencatatan obat pasien dan 

mengisi form obat pasien. 

4. Jika sudah mengisi maka ada pilihan untuk menyimpan pencatatan obat 

pasien, maka aplikasi akan menyimpan pencatatan obat pasien. Jika 

membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak menyimpan pencatatan 

obat pasien yang dimasukkan. 

 

37) Flow Of Events laporan kunjungan pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses cetak laporan kunjungan pasien. 
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Gambar 3.41 Flow Of Events laporan kunjungan pasien. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu laporan kunjungan pasien untuk 

proses cetak laporan kunjungan pasien. Aplikasi akan menampilkan 

kolom periode tanggal laporan yang akan dicetak. 

2. Kemudian mengisi periode tanggal, selanjutnya aplikasi menampilkan 

pilihan untuk mencetak laporan kunjungan pasien, maka aplikasi akan 

mencetak laporan kunjungan pasien. Jika membatalkan penyimpanan, 

maka aplikasi tidak mencetak laporan kunjungan pasien. 

38) Flow Of Events laporan dokter menangani pasien. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses cetak laporan dokter menangani pasien. 
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Gambar 3.42 Flow Of Events laporan dokter menangani pasien. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu laporan diagnosa untuk proses 

cetak laporan dokter merawat pasien. Aplikasi akan menampilkan 

kolom periode tanggal laporan yang akan dicetak. 

2. Kemudian mengisi periode tanggal, selanjutnya aplikasi menampilkan 

pilihan untuk mencetak laporan dokter menangani pasien, maka aplikasi 

akan mencetak laporan dokter menangani pasien. Jika membatalkan 

penyimpanan, maka aplikasi tidak mencetak laporan dokter menangani 

pasien. 
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39) Flow Of Events laporan penggunaan obat. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses cetak laporan penggunaan obat. 

 

Gambar 3.43 Flow Of Events laporan penggunaan obat. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu laporan penggunaan obat untuk 

proses cetak laporan penggunaan obat. Aplikasi akan menampilkan 

kolom periode tanggal laporan yang akan dicetak. 

2. Kemudian mengisi periode tanggal, selanjutnya aplikasi menampilkan 

pilihan untuk mencetak laporan penggunaan obat, maka aplikasi akan 
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mencetak laporan penggunaan obat. Jika membatalkan penyimpanan, 

maka aplikasi tidak mencetak laporan penggunaan obat. 

 

40) Flow Of Events laporan penyakit. 

Berikut alur proses tampilan dan urutan aktivitas oleh Bagian Rekam 

Medis dalam suatu proses cetak laporan penyakit. 

 

Gambar 3.44 Flow Of Events laporan penyakit. 

Keterangan: 

1. Bagian Rekam Medis memilih menu laporan untuk proses cetak laporan 

penyakit. Aplikasi akan menampilkan kolom periode tanggal laporan 

yang akan dicetak. 
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2. Kemudian mengisi periode tanggal, selanjutnya aplikasi menampilkan 

pilihan untuk mencetak laporan penyakit, maka aplikasi akan mencetak 

laporan penyakit. Jika membatalkan penyimpanan, maka aplikasi tidak 

mencetak laporan penyakit. 

3.3.3 Sequnce Diagram 

Diagram sekuensial (sequence diagram) adalah diagram yang digunakan 

untuk menunjukkan alur (flows) fungsionalitas yang melalui sebuah use case yang 

disusun dalam urutan waktu. 

Pada Aplikasi Antrian Dan Rekam Medis Dengan Metode Kombinasi First 

In First Out Dan Priority Service Pada RSIA Putri Surabaya, proses sequence 

diagram menggambarkan rancangan secara detait urutan kegiatan yang dilakukan 

oleh pengguna aplikasi dalam menjalankan menu-menu aplikasi yang telah 

digambarkan pada use case diagram. Sequence diagram dari aplikasi Aplikasi 

Antrian Dan Rekam Medis Dengan Metode Kombinasi First In First Out Dan 

Priority Service Pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya sebagai berikut: 

1) Sequence diagram pada use case login. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan aktor untuk mengetahui proses login, berikut sequence diagram pada 

proses login: 
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Gambar 3.45 Sequence diagram pada use case login. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh aktor untuk login agar dapat mengakses menu-menu pada 

aplikasi. 

Tabel 3.4 Keterangan Sequence Diagram pada use case login. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna (Bagian IT/ Bagian Rekam Medis/Dokter 

/Front Office) yang berinteraksi dengan sistem. 

Form Login Tampilan form yang berfungsi untuk menginputkan 

username dan password pada aplikasi. 

Control Sistem Proses login untuk masuk pada menu-menu aplikasi. 

Menu Utama Menu utama yang berisi menu-menu untuk mengolah 

data yang dibutuhkan oleh pengguna aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Bagian IT/ Bagian 

Rekam Medis/ 

Dokter/Front Office 

Hak akses pengguna telah dibatasi sesuai kebutuhan 

pengguna. 

 

2) Sequence diagram pada tambah data pengguna. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses tambah data pengguna, berikut 

sequence diagram pada tambah data pengguna: 

 

Gambar 3.46 Sequence diagram pada tambah data pengguna. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menambahkan data pengguna agar dapat login 

serta mengakses menu-menu pada aplikasi. 
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Tabel 3.5 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data pengguna. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data User Menampilkan data pengguna yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data pengguna. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data pengguna pada 

aplikasi. 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data pengguna untuk 

memasukkan data pengguna pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data pengguna yang dimasukkan. 

Data User Penyimpanan data pengguna. 

 

3) Sequence diagram pada tambah data poliklinik. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses tambah data poliklinik, berikut 

sequence diagram pada tambah data poliklinik: 
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Gambar 3.47 Sequence diagram pada tambah data poliklinik. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menambahkan data poliklinik untuk 

pemilihan poliklinik bagi pasien. 

 

Tabel 3.6 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data poliklinik. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data Poliklinik Menampilkan data poliklinik yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data poliklinik. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data poliklinik pada 

aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data poliklinik untuk 

memasukkan data poliklinik pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data poliklinik yang dimasukkan. 

Data Poliklinik Penyimpanan data poliklinik. 

 

4) Sequence diagram pada tambah data obat. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses tambah data obat, berikut 

sequence diagram pada tambah data obat: 

 

Gambar 3.48 Sequence diagram pada tambah data obat. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menambahkan data obat. 
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Tabel 3.7 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data obat. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data Obat Menampilkan data obat yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data obat. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data obat pada 

aplikasi. 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data obat untuk memasukkan 

data obat pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data obat yang dimasukkan. 

Data Obat Penyimpanan data obat. 

 

5) Sequence diagram pada tambah data jadwal dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses tambah data jadwal dokter, 

berikut sequence diagram pada tambah data jadwal dokter: 
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Gambar 3.49 Sequence diagram pada tambah data jadwal dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menambahkan data jadwal dokter agar pasien 

dapat mengetahui waktu untuk bertemu dengan dokter yang akan melakukan 

pemeriksaan. 

Tabel 3.8 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data jadwal dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data Jadwal Dokter Menampilkan data jadwal dokter yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data jadwal dokter. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data jadwal dokter 

pada aplikasi. 



  92

 

 

 

Nama Deskripsi 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data jadwal dokter untuk 

memasukkan data jadwal dokter pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data jadwal dokter yang dimasukkan. 

Data Jadwal Dokter Penyimpanan data jadwal dokter. 

 

6) Sequence diagram pada tambah data dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses tambah data dokter, berikut 

sequence diagram pada tambah data dokter: 

 

Gambar 3.50 Sequence diagram pada tambah data dokter. 
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Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menambahkan data dokter agar pasien dapat 

mengetahui nama dokter dan spesialisasi yang akan melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.9 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data Dokter Menampilkan data dokter yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data dokter. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data dokter pada 

aplikasi. 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data dokter untuk memasukkan 

data dokter pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data dokter yang dimasukkan. 

Data Dokter Penyimpanan data dokter. 

 

7) Sequence diagram pada tambah data penyakit. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses tambah data 

penyakit, berikut sequence diagram pada tambah data penyakit: 
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Gambar 3.51 Sequence diagram pada tambah data penyakit. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk menambahkan data penyakit agar 

dokter dapat melakukan pencatatan penyakit pasien dalam rekam medis. 

Tabel 3.10 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data penyakit. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data penyakit Menampilkan data penyakit yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data penyakit. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data penyakit pada 

aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data penyakit untuk 

memasukkan data diagnosa pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data penyakit yang dimasukkan. 

Data penyakit Penyimpanan data penyakit. 

 

8) Sequence diagram pada tambah data tindakan. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses tambah data 

tindakan, berikut sequence diagram pada tambah data tindakan: 

 

Gambar 3.52 Sequence diagram pada tambah data tindakan. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk menambahkan data tindakan agar 
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dokter dapat melakukan pencatatan tindakan pemeriksaan yang dilakukan terhadap 

pasien dalam rekam medis. 

Tabel 3.11 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data tindakan. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data Tindakan Menampilkan data tindakan yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data tindakan. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data tindakan pada 

aplikasi. 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data diagnosa untuk 

memasukkan data tindakan pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data tindakan yang dimasukkan. 

Data Tindakan Penyimpanan data tindakan. 

 

9) Sequence diagram pada tambah data pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Front Office untuk mengetahui proses tambah data pasien, 

berikut sequence diagram pada tambah data pasien: 
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Gambar 3.53 Sequence diagram pada tambah data pasien. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Front Office dan Pasien untuk menambahkan data diri 

pasien agar dapat melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.12 Keterangan Sequence Diagram pada tambah data pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Front Office yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data Pasien Menampilkan data pasien yang telah tersimpan 

Tambah Data Menu aplikasi yang akan menampilkan form tambah 

data pasien. 

Control Tambah Data Proses menampilkan form tambah data pasien pada 

aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Form Tambah Data Tampilan form tambah data diagnosa untuk 

memasukkan data pasien pada aplikasi. 

Control Tambah Data Proses menyimpan data pengguna dari form tambah 

data pasien yang dimasukkan. 

Data Pasien Penyimpanan data pasien. 

 

10) Sequence diagram pada ubah data pengguna. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses ubah data pengguna, berikut 

sequence diagram pada ubah data pengguna: 

 

Gambar 3.54 Sequence diagram pada ubah data user. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk mengubah data pengguna jika menemukan 

kesalahan agar dapat login serta mengakses menu-menu pada aplikasi. 
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Tabel 3.13 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data Pengguna. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data Pengguna Menampilkan data user yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data pengguna pada 

aplikasi. 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data user untuk mengubah data 

pengguna pada aplikasi. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data pengguna dari form ubah data 

pengguna yang dimasukkan. 

Data User Penyimpanan data user. 

 

11) Sequence diagram pada ubah data pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Front Office untuk mengetahui proses ubah data pasien, 

berikut sequence diagram pada ubah data pasien: 
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Gambar 3.55 Sequence diagram pada ubah data pasien. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Front Office untuk mengubah data diri pasien jika 

terjadi kesalahan agar dapat melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.14 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Front Office yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data Pasien Menampilkan data pasien yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data pasien pada 

aplikasi. 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data pasien untuk mengubah data 

pasien pada aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data pengguna dari form ubah data 

pasien yang dimasukkan. 

Data Pasien Penyimpanan data pasien. 

 

12) Sequence diagram pada ubah data obat. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses ubah data obat, berikut sequence 

diagram pada ubah data obat: 

 

Gambar 3.56 Sequence diagram pada ubah data obat. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk mengubah data obat jika terjadi kesalahan. 
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Tabel 3.15 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data obat. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data obat Menampilkan data obat yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data obat pada 

aplikasi. 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data obat untuk mengubah data 

obat pada aplikasi. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data pengguna dari form ubah data 

obat yang dimasukkan. 

Data obat Penyimpanan data obat. 

 

13) Sequence diagram pada ubah data dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses ubah data dokter, berikut 

sequence diagram pada ubah data dokter: 
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Gambar 3.57 Sequence diagram pada ubah data dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk mengubah data dokter jika terjadi kesalahan 

agar pasien dapat mengetahui nama dokter dan spesialisasi yang akan melakukan 

pemeriksaan. 

Tabel 3.16 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data dokter Menampilkan data dokter yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data dokter pada 

aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data dokter untuk mengubah data 

dokter pada aplikasi. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data pengguna dari form ubah data 

dokter yang dimasukkan. 

Data dokter Penyimpanan data dokter. 

 

14) Squence diagram pada ubah data jadwal dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses ubah data jadwal dokter, berikut 

sequence diagram pada ubah data jadwal dokter: 

 

Gambar 3.58 Sequence diagram pada ubah data jadwal dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk mengubah data jadwal dokter jika terjadi 
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kesalahan agar pasien dapat mengetahui waktu untuk bertemu dengan dokter yang 

akan melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.17 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data jadwal dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data jadwal dokter Menampilkan data jadwal dokter yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data jadwal dokter 

pada aplikasi. 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data dokter untuk mengubah data 

jadwal dokter pada aplikasi. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data pengguna dari form ubah data 

jadwal dokter yang dimasukkan. 

Data jadwal dokter Penyimpanan data jadwal dokter. 

 

15) Sequence diagram pada ubah data poliklinik. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses ubah data poliklinik, berikut 

sequence diagram pada ubah data poliklinik: 
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Gambar 3.59 Sequence diagram pada ubah data poliklinik. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk mengubah data poliklinik jika terjadi 

kesalahan untuk pemilihan poliklinik bagi pasien yang akan melakukan perawatan. 

Tabel 3.18 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data poliklinik. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data poliklinik Menampilkan data poliklinik yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data poliklinik pada 

aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data poliklinik untuk mengubah 

data poliklinik pada aplikasi. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data poliklinik dari form ubah data 

poliklinik yang dimasukkan. 

Data poliklinik Penyimpanan data poliklinik. 

 

16) Sequence diagram pada ubah data tindakan. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses ubah data tindakan, berikut 

sequence diagram pada ubah data tindakan: 

 

Gambar 3.60 Sequence diagram pada ubah data tindakan. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk mengubah data tindakan agar 
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dokter dapat melakukan pencatatan tindakan pemeriksaan yang dilakukan terhadap 

pasien dalam rekam medis. 

Tabel 3.19 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data tindakan. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data tindakan Menampilkan data tindakan yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data tindakan pada 

aplikasi. 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data poliklinik untuk mengubah 

data tindakan pada aplikasi. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data tindakan dari form ubah data 

tindakan yang dimasukkan. 

Data tindakan Penyimpanan data tindakan. 

 

17) Sequence diagram pada ubah data penyakit. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses ubah data diagnosa, 

berikut sequence diagram pada ubah data penyakit: 
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Gambar 3.61 Sequence diagram pada ubah data penyakit. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk mengubah data penyakit agar 

dokter dapat melakukan pencatatan penyakit pasien dalam rekam medis. 

Tabel 3.20 Keterangan Sequence Diagram pada ubah data penyakit. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data penyakit Menampilkan data penyakit yang telah tersimpan. 

Mengubah Data Memilih data yang akan diubah, kemudian memilih 

menu aplikasi ubah data. 

Control Ubah Data Proses menampilkan form ubah data diagnosa pada 

aplikasi. 

Form Mengubah Data Tampilan form ubah data penyakit untuk mengubah 

data penyakit pada aplikasi. 
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Nama Deskripsi 

Control Mengubah 

Data 

Proses menyimpan data penyakit dari form ubah data 

penyakit yang dimasukkan. 

Data penyakit Penyimpanan data penyakit. 

 

18) Sequence diagram pada hapus data pengguna. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses hapus data pengguna, berikut 

sequence diagram pada hapus data pengguna: 

 

Gambar 3.62 Sequence diagram pada hapus data pengguna. 
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Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk hapus data pengguna jika tidak digunakan 

agar tidak dapat login serta mengakses menu-menu pada aplikasi. 

Tabel 3.21 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data pengguna. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data Pengguna Menampilkan data pengguna yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data pengguna dari data user yang 

dipilih 

Data pengguna Hapus data pengguna. 

 

19) Sequence diagram pada hapus data dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses hapus data dokter, berikut 

sequence diagram pada hapus data dokter: 
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Gambar 3.63 Sequence diagram pada hapus data dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk hapus data dokter jika dokter tidak bertugas 

agar pasien dapat mengetahui nama dokter dan spesialisasi yang akan bertugas 

melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.22 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data dokter Menampilkan data dokter yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 
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Nama Deskripsi 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data dokter dari data dokter yang 

dipilih 

Data dokter Hapus data dokter. 

 

20) Sequence diagram pada hapus data jadwal dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses hapus data jadwal dokter, berikut 

sequence diagram pada hapus data jadwal dokter: 

 

Gambar 3.64 Sequence diagram pada hapus data jadwal dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk hapus data jadwal dokter jika terjadi 
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kesalahan agar pasien dapat mengetahui waktu untuk bertemu dengan dokter yang 

akan melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.23 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data jadwal dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data jadwal dokter Menampilkan data jadwal dokter yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data jadwal dokter dari data jadwal 

dokter yang dipilih 

Data jadwal dokter Hapus data jadwal dokter. 

 

21) Sequence diagram pada hapus data poliklinik. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses hapus data poliklinik, berikut 

sequence diagram pada hapus data poliklinik: 
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Gambar 3.65 Sequence diagram pada hapus data poliklinik. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk hapus data poliklinik jika terjadi kesalahan 

untuk pemilihan poliklinik bagi pasien yang akan melakukan perawatan. 

Tabel 3.24 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data poliklinik. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data poliklinik Menampilkan data poliklinik yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data poliklinik dari data poliklinik 

yang dipilih 
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Nama Deskripsi 

Data poliklinik Hapus data poliklinik. 

 

22) Sequence diagram pada hapus data obat. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses hapus data obat, berikut sequence 

diagram pada hapus data obat: 

 

Gambar 3.66 Sequence diagram pada hapus data obat. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk hapus data obat jika terjadi kesalahan. 
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Tabel 3.25 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data obat. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Data obat Menampilkan data obat yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data poliklinik dari data obat yang 

dipilih 

Data obat Hapus data obat. 

 

23) Sequence diagram pada hapus data tindakan. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses hapus data tindakan, 

berikut sequence diagram pada hapus data tindakan: 

 

Gambar 3.67 Sequence diagram pada hapus data tindakan. 
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Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk hapus data tindakan agar dokter 

dapat melakukan pencatatan tindakan pemeriksaan yang dilakukan terhadap pasien 

dalam rekam medis. 

Tabel 3.26 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data tindakan. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data tindakan Menampilkan data tindakan yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data tindakan dari data tindakan 

yang dipilih 

Data tindakan Hapus data tindakan. 

 

24) Sequence diagram pada hapus data penyakit. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses hapus data penyakit, 

berikut sequence diagram pada hapus data penyakit: 
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Gambar 3.68 Sequence diagram pada hapus data penyakit. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk hapus data penyakit jika terjadi 

kesalahan agar dokter dapat melakukan pencatatan penyakit pasien dalam rekam 

medis. 

Tabel 3.27 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data penyakit. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data penyakit Menampilkan data penyakit yang telah tersimpan. 
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Nama Deskripsi 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data diagnosa dari data penyakit 

yang dipilih 

Data penyakit Hapus data penyakit. 

 

25) Sequence diagram pada hapus data pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Front Office untuk mengetahui proses hapus data pasien, 

berikut sequence diagram pada hapus data pasien: 

 

Gambar 3.69 Sequence diagram pada hapus data pasien. 
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Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Front Office untuk hapus data diri pasien jika terjadi 

kesalahan agar dapat melakukan pemeriksaan. 

Tabel 3.28 Keterangan Sequence Diagram pada hapus data pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Front Office yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Data pasien Menampilkan data pasien yang telah tersimpan. 

Memilih Data Memilih data yang akan dihapus, kemudian memilih 

menu aplikasi hapus data. 

Control Mengubah 

Data 

Proses menghapus data tindakan dari data pasien yang 

dipilih 

Data pasien Hapus data pasien. 

 

26) Sequence diagram pada baca data pengguna. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses baca data pengguna, berikut 

sequence diagram pada baca data pengguna: 
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Gambar 3.70 Sequence diagram pada baca data pengguna. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menampilkan data pengguna melalui akses 

menu data pengguna pada aplikasi. 

Tabel 3.29 Keterangan Sequence Diagram pada baca data pengguna. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Control Data 

pengguna 

Proses menampilkan data pengguna. 

Data pengguna Menampilkan data pengguna yang telah tersimpan. 

 

27) Sequence diagram pada baca data dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses baca data dokter, berikut 

sequence diagram pada baca data dokter: 
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Gambar 3.71 Sequence diagram pada baca data dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menampilkan data dokter melalui akses menu 

data dokter pada aplikasi. 

Tabel 3.30 Keterangan Sequence Diagram pada baca data dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Control Data doketr Proses menampilkan data dokter. 

Data dokter Menampilkan data dokter yang telah tersimpan. 

 

28) Sequence diagram pada baca data jadwal dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses baca data jadwal dokter, berikut 

sequence diagram pada baca data jadwal dokter: 
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Gambar 3.72 Sequence diagram pada baca data jadwal dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menampilkan data jadwal dokter melalui 

akses menu data jadwal dokter pada aplikasi. 

Tabel 3.31 Keterangan Sequence Diagram pada baca data jadwal dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Control Data jadwal 

dokter 

Proses menampilkan data jadwal dokter. 

Data jadwal dokter Menampilkan data jadwal dokter yang telah tersimpan. 

 

29) Sequence diagram pada baca data obat. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses baca data obat, berikut sequence 

diagram pada baca data obat: 
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Gambar 3.73 Sequence diagram pada baca data obat. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian IT untuk menampilkan data obat melalui akses menu 

data obat pada aplikasi. 

Tabel 3.32 Keterangan Sequence Diagram pada baca data obat. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian IT yang berinteraksi dengan sistem. 

Control Data obat Proses menampilkan data obat. 

Data obat Menampilkan data obat yang telah tersimpan. 

 

30) Sequence diagram pada baca data poliklinik. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian IT untuk mengetahui proses baca data poliklinik, berikut 

sequence diagram pada baca data poliklinik: 
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Gambar 3.74 Sequence diagram pada baca data poliklinik. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk menampilkan data poliklinik 

melalui akses menu data poliklinik pada aplikasi. 

Tabel 3.33 Keterangan Sequence Diagram pada baca data poliklinik. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Control Data 

poliklinik 

Proses menampilkan data poliklinik. 

Data poliklinik Menampilkan data poliklinik yang telah tersimpan. 

 

31) Sequence diagram pada baca data tindakan. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses baca data tindakan, 

berikut sequence diagram pada baca data tindakan: 
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Gambar 3.75 Sequence diagram pada baca data tindakan. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk menampilkan data tindakan 

melalui akses menu data tindakan pada aplikasi. 

Tabel 3.34 Keterangan Sequence Diagram pada baca data tindakan. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Control Data tindakan Proses menampilkan data tindakan. 

Data tindakan Menampilkan data tindakan yang telah tersimpan. 

 

32) Sequence diagram pada baca data penyakit. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk mengetahui proses baca data penyakit, 

berikut sequence diagram pada baca data penyakit: 
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Gambar 3.76 Sequence diagram pada baca data penyakit. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk menampilkan data penyakit 

melalui akses menu data penyakit pada aplikasi. 

Tabel 3.35 Keterangan Sequence Diagram pada baca data penyakit. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Control Data penyakit Proses menampilkan data penyakit. 

Data penyakit Menampilkan data penyakit yang telah tersimpan. 

 

33) Sequence diagram pada baca data pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Front Office untuk mengetahui proses baca data pasien, 

berikut sequence diagram pada baca data pasien: 



  129

 

 

 

 

Gambar 3.77 Sequence diagram pada baca data pasien. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Front Office untuk menampilkan data pasien melalui 

akses menu data pasien pada aplikasi. 

Tabel 3.36 Keterangan Sequence Diagram pada baca data pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Front Office yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Control Data pasien Proses menampilkan data pasien. 

Data pasien Menampilkan data pasien yang telah tersimpan. 

 

34) Sequence diagram pada pencatatan keluhan pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Dokter untuk melakukan proses pencatatan keluhan pasien, berikut 

sequence diagram pada pencatatan keluhan pasien: 
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Gambar 3.78 Sequence diagram pada pencatatan keluhan pasien. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Dokter untuk mencatat keluhan pasien ke data rekam medis 

pasien melalui akses menu rekam medis pada aplikasi. 

Tabel 3.37 Keterangan Sequence Diagram pada pencatatan keluhan pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Dokter yang berinteraksi dengan sistem. 

Rekam Medis Memilih menu rekam medis untuk melakukan 

pencatatan hasil perawatan pasien. 

Control Rekam Medis Proses menampilkan form kode pasien untuk 

pencatatan keluhan pasien. 

Kode Pasien Mengisi form kode pasien untuk melakuka pencatatan 

keluhan pasien. 
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Nama Deskripsi 

Control Kode Pasien Memproses kode pasien telah terdaftar atau tidak 

terdaftar. 

Menu Keluhan Memilih menu keluhan untuk melakukan pencatatan 

keluhan pasien. 

Form Keluhan Mengisi keluhan pasien untuk pencatatan perawatan. 

Control keluhan Proses simpan keluhan pasien. 

Keluhan Pasien Data keluhan tersimpan. 

 

35) Sequence diagram pada pencatatan diagnosa pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Dokter untuk melakukan proses pencatatan diagnosa pasien, berikut 

sequence diagram pada pencatatan diagnosa pasien: 

 

Gambar 3.79 Sequence diagram pada pencatatan diagnosa pasien. 

 



  132

 

 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Dokter untuk mencatat diagnosa pasien ke data rekam medis 

pasien melalui akses menu rekam medis pada aplikasi. 

Tabel 3.38 Keterangan Sequence Diagram pada pencatatan diagnosa pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Dokter yang berinteraksi dengan sistem. 

Menu diagnosa Memilih menu keluhan untuk melakukan pencatatan 

diagnosa pasien. 

Form Keluhan Mengisi diagnosa pasien untuk pencatatan perawatan. 

Control diagnosa Proses simpan diagnosa pasien. 

Diagnosa Pasien Data diagnosa tersimpan. 

 

36) Sequence diagram pada pencatatan obat pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Dokter untuk melakukan proses pencatatan obat pasien, berikut 

sequence diagram pada pencatatan diagnosa obat: 
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Gambar 3.80 Sequence diagram pada pencatatan obat pasien. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Dokter untuk mencatat resep obat pasien ke data rekam medis 

pasien melalui akses menu rekam medis pada aplikasi. 

Tabel 3.39 Keterangan Sequence Diagram pada pencatatan obat pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Dokter yang berinteraksi dengan sistem. 

Menu obat pasien Memilih menu keluhan untuk melakukan pencatatan 

obat pasien. 

Form Keluhan Mengisi obat pasien untuk pencatatan perawatan. 

Control obat pasien Proses simpan obat pasien. 

Obat Pasien Data obat pasien tersimpan. 
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37) Sequence diagram pada cetak laporan kunjungan pasien. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk melakukan proses cetak laporan 

kunjungan pasien, berikut sequence diagram pada cetak laporan kunjungan 

pasien: 

 

Gambar 3.81 Sequence diagram pada cetak laporan kunjungan pasien. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk mencatat laporan kunjungan 

pasien yang telah melakukan perawatan. 

Tabel 3.40 Keterangan Sequence Diagram pada cetak laporan kunjungan pasien. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 
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Nama Deskripsi 

Laporan pasien Memilih menu laporan untuk melakukan cetak laporan 

kunjungan pasien. 

Control laporan 

pasien 

Menampilkan form periode laporan. 

Periode laporan Mengisi form periode laporan untuk cetak laporan 

kunjungan pasien. 

Control periode Proses menampilkan laporan periode laporan 

kunjungan pasien. 

Laporan Periode 

Pasien 

Cetak laporan kunjungan pasien. 

 

38) Sequence diagram pada cetak laporan penyakit. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk melakukan proses cetak laporan 

penyakit, berikut sequence diagram pada cetak laporan penyakit: 
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Gambar 3.82 Sequence diagram pada cetak laporan penyakit. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk mencatat laporan poliklinik yang 

dipilih pasien yang telah melakukan perawatan. 

Tabel 3.41 Keterangan Sequence Diagram pada cetak laporan poliklinik. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Laporan penyakit Memilih menu laporan untuk melakukan cetak laporan 

penyakit. 

Control laporan 

penyakit 

Menampilkan form periode laporan. 

Periode laporan Mengisi form periode laporan untuk cetak laporan 

penyakit. 
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Nama Deskripsi 

Control periode Proses menampilkan laporan periode laporan penyakit. 

Laporan Periode 

penyakit 

Cetak laporan penyakit. 

 

39) Sequence diagram pada cetak laporan dokter. 

Sequence diagram berikut merupakan gambaran urutan proses yang 

dilakukan Bagian Rekam Medis untuk melakukan proses cetak laporan dokter, 

berikut sequence diagram pada cetak laporan dokter: 

 

Gambar 3.84 Sequence diagram pada cetak laporan dokter. 

 

Tabel berikut merupakan deskripsi berdasarkan gambaran urutan proses 

yang dilakukan oleh Bagian Rekam Medis untuk mencatat laporan dokter yang 

menangani pasien untuk melakukan perawatan. 
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Tabel 3.42 Keterangan Sequence Diagram pada cetak laporan dokter. 

Nama Deskripsi 

Aktor Pengguna Bagian Rekam Medis yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Laporan dokter Memilih menu laporan untuk melakukan cetak laporan 

dokter. 

Control laporan 

dokter 

Menampilkan form periode laporan. 

Periode laporan Mengisi form periode laporan untuk cetak laporan 

dokter. 

Control periode Proses menampilkan laporan periode laporan dokter. 

Laporan Periode 

dokter 

Cetak laporan dokter. 
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D. Class Diagram 

 

Gambar 3.85 Class diagram Pendaftaran Rawat Jalan dan Rekam Medis. 
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3.3.4 Desain Tampilan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang 

bangun aplikasi rekam medis dan antrian dengan metode first in first out dan 

priority service pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. 

Sebelum dilakukan pembuatan aplikasi, maka diperlukan desain tampilan 

merupakan rancangan bentuk desain aplikasi yang akan diimplementasikan ke 

dalam sistem. Rancangan dibuat bertujuan agar mempermudah proses coding untuk 

dapat memahami fungsi-fungsi pada aplikasi, berikut desain tampilan aplikasi: 

1) Desain Tampilan Halaman Login 

Tampilan halaman login merupakan akses awal dari masing-masing 

pengguna yang berfungsi sebagai keamanan hak akses pada menu yang 

berbeda, pada halaman login, pengguna diharuskan memasukkan username 

dan password dan menekan button login untuk dapat dilakukan pengalihan 

halaman ke menu-menu aplikasi atau mengembalikan ke halaman login jika 

mengalami kesalahan username atau password. Desain tampilan halaman  

login dapat dilihat pada Gambar 3.86. 

 

 



  141

 

 

 

 

Gambar 3.86 Desain Tampilan Halaman Login 

 

2) Desain Tampilan Halaman Awal 

Tampilan halaman awal merupakan halaman setelah proses login, 

halaman awal berisi menu-menu aplikasi namun dibatasi hak akses sesuai 

kebutuhan pengguna. Desain tampilan halaman daftar akun pasien dapat 

dilihat pada Gambar 3.87. 

 

Gambar 3.87 Desain Tampilan Halaman Awal 

 

3) Desain Tampilan Halaman Daftar Akun Pasien 

Tampilan halaman daftar akun pasien merupakan menu yang dapat 

diakses oleh bagian front office dan pasien secara online, daftar akun pasien 

berfungsi sebagai pembuatan akun pasien yang berisi data diri pasien 
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termasuk password yang akan digunakan untuk login sebagai daftar berobat 

secara online. Pada halaman daftar akun pasien terdapat form yang harus 

diisi meliputi nama pasien, alamat email, telepon, jenis kelamin, tanggal 

lahir, alamat, dan password. Desain tampilan halaman daftar akun pasien 

dapat dilihat pada Gambar 3.88. 

 

Gambar 3.88 Desain Halaman Tampilan Daftar Akun Pasien 

 

4) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Pasien 

Tampilan halaman menampilkan data pasien merupakan menu yang 

dapat diakses bagian front office, menampilkan data pasien bertujuan untuk 

mengetahui atau memeriksa kebenaran data diri pasien yang telah 
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tersimpan. Desain tampilan halaman menampilkan data pasien dapat dilihat 

pada Gambar 3.89. 

 

Gambar 3.89 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Pasien 

 

5) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Pasien 

Tampilan halaman hapus data pasien merupakan menu yang dapat 

diakses bagian front office, menghapus data pasien bertujuan untuk 

menghilangkan data diri pasien yang tersimpan dan tidak digunakan pada 

pencatatan rekam medis atau mengalami duplikasi data diri pasien. Proses 

hapus data pasien dapat dilakukan dengan menekan button hapus sesuai 



  144

 

 

 

baris data pasien yang akan dihapus. Desain tampilan halaman menghapus 

data pasien dapat dilihat pada Gambar 3.90. 

 

Gambar 3.90 Desain Tampilan Halaman Menghapus Data Pasien 

 

6) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Pasien 

Tampilan halaman ubah data pasien merupakan menu yang dapat 

diakses bagian front office, mengubah data pasien bertujuan untuk 

memperbaiki data diri pasien yang telah tersimpan dan mengalami 

kesalahan input data pasien. Proses ubah data pasien dapat dilakukan 

dengan menekan button hapus sesuai baris data pasien yang akan diubah, 
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maka tampil halaman form ubah data pasien meliputi nama pasien, jenis 

kelamin, tanggal lahir, telepon, alamat, email, dan password. Desain 

tampilan halaman mengubah data pasien dapat dilihat pada Gambar 3.91 

dan Gambar 3.92. 

 

Gambar 3.91 Desain Tampilan Halaman Mengubah Data Pasien 
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Gambar 3.92 Desain Tampilan Halaman Form Mengubah Data Pasien 

 

7) Desain Tampilan Halaman Daftar Berobat Pasien 

Tampilan halaman daftar berobat pasien merupakan menu yang 

dapat diakses oleh bagian front office dan pasien secara online, daftar 

berobat pasien berfungsi untuk membuat janji dengan dokter untuk 

melakukan konsultasi atau pemeriksaan kesehatan. Pada halaman daftar 

berobat pasien terdapat form yang harus diisi meliputi memilih poliklinik, 

nama dokter, jadwal dokter, menginputkan keluhan dan memilih triase 

berdasarkan tingkat darurat pasien (memilih triase warna merah ketika 

pasien membutuhkan penanganan cepat dan tidak dapat ditunda, memilih 

triase warna kuning ketika pasien membutuhkan penanganan cepat namun 

masih dapat ditunda, memilih triase warna hijau ketika pasien 



  147

 

 

 

membutuhkan penanganan namun masih dapat ditunda, memilih triase wara 

putih ketika pasien mengalami cedera ringan, dan memilih triase warna 

hitam jika pasien yang tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan.) Desain 

tampilan halaman daftar berobat pasien dapat dilihat pada Gambar 3.93. 

 

Gambar 3.93 Desain Tampilan Halaman Daftar Berobat Pasien 

 

8) Desain Tampilan Halaman Rekam Medis Pasien 

Tampilan halaman rekam medis pasien merupakan menu yang dapat 

diakses dokter, rekam medis merupakan proses pencatatan keluhan pasien, 

diagnosis pasien, penyakit yang diderita pasien, tindakan medis yang 

diberikan kepada pasien dan resep obat yang ditujukan untuk pasien. 

Berdasarkan pencatatan riwayat perawatan pasien dapat diketahui 

perkembangan kesehatan pasien. Desain tampilan halaman rekam medis 

pasien dapat dilihat pada Gambar 3.94. 
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Gambar 3.94 Desain Tampilan Halaman Rekam Medis Pasien 

 

9) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Dokter 

Tampilan halaman tambah data dokter merupakan menu yang dapat 

diakses oleh bagian IT, tambah data dokter berfungsi sebagai menambahkan 

data diri dokter yang akan bertugas melayani perawatan pasien. Pada 

halaman tambah data dokter terdapat form yang harus diisi meliputi nama 

dokter, spesialis, telepon, jenis kelamin, dan alamat. Desain tampilan 

halaman tambah data dokter dapat dilihat pada Gambar 3.95. 
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Gambar 3.95 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Dokter 

 

10) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Dokter 

Tampilan halaman hapus data dokter merupakan menu yang dapat 

diakses bagian IT, menghapus data dokter bertujuan untuk menghilangkan 

data diri dokter yang tersimpan dan tidak diperlukan pada proses pelayanan 

kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya atau mengalami 

duplikasi data diri dokter. Proses hapus data dokter dapat dilakukan dengan 

menekan button hapus sesuai baris data dokter yang akan dihapus. Desain 

tampilan halaman menghapus data dokter dapat dilihat pada Gambar 3.96. 
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Gambar 3.96 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Dokter 

 

11) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Dokter 

Tampilan halaman ubah data dokter merupakan menu yang dapat 

diakses bagian IT, mengubah data dokter bertujuan untuk memperbaiki data 

diri dokter yang telah tersimpan dan mengalami kesalahan input data dokter. 

Proses ubah data dokter dapat dilakukan dengan menekan button hapus 

sesuai baris data dokter yang akan diubah, maka tampil halaman form ubah 

data dokter meliputi nama dokter, spesialis, telepon, jenis kelamin, dan 

alamat. Desain tampilan halaman mengubah data dokter dapat dilihat pada 

Gambar 3.97 dan Gambar 3.98. 
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Gambar 3.97 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Dokter 
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Gambar 3.98 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Dokter 

 

12) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Dokter 

Tampilan halaman menampilkan data dokter merupakan menu yang 

dapat diakses bagian IT, menampilkan data dokter bertujuan untuk 

mengetahui atau memeriksa kebenaran data diri dokter yang telah 

tersimpan. Desain tampilan halaman menampilkan data dokter dapat dilihat 

pada Gambar 3.99. 
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Gambar 3.99 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Dokter 

 

13) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Jadwal Dokter 

Tampilan halaman tambah data jadwal dokter merupakan menu 

yang dapat diakses oleh bagian IT, tambah data jadwal dokter berfungsi 

sebagai menambahkan data jadwal dokter yang akan bertugas melayani 

perawatan pasien. Pada halaman tambah data jadwal dokter terdapat form 

yang harus diisi meliputi memilih dokter yang akan ditambahkan jadwal dan 

memasukkan jadwal hari beserta jam bertugas. Desain tampilan halaman 

tambah data jadwal dokter dapat dilihat pada Gambar 3.100. 
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Gambar 3.100 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Jadwal Dokter 

 

14) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Jadwal Dokter 

Tampilan halaman hapus data jadwal dokter merupakan menu yang 

dapat diakses bagian IT, menghapus data jadwal dokter bertujuan untuk 

menghilangkan data jadwal dokter yang tersimpan dan tidak diperlukan 

pada proses pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya 

atau mengalami duplikasi data jadwal dokter. Proses hapus data jadwal 

dokter dapat dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris data 

jadwal dokter yang akan dihapus. Desain tampilan halaman menghapus data 

jadwal dokter dapat dilihat pada Gambar 3.101. 
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Gambar 3.101 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Jadwal Dokter 

 

15) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Jadwal Dokter 

Tampilan halaman ubah data jadwal dokter merupakan menu yang 

dapat diakses bagian IT, mengubah data jadwal dokter bertujuan untuk 

memperbaiki data jadwal dokter yang telah tersimpan dan mengalami 

kesalahan input data jadwal dokter. Proses ubah data jadwal dokter dapat 

dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris data pasien yang akan 

diubah, maka tampil halaman form ubah data jaadwal dokter meliputi 

memilih dokter yang akan ditambahkan jadwal dan memasukkan jadwal 
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hari beserta jam bertugas. Desain tampilan halaman mengubah data jadwal 

dokter dapat dilihat pada Gambar 3.102 dan Gambar 3.103. 

 

Gambar 3.102 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Dokter 

 

Gambar 3.103 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Jadwal Dokter 
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16) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Jadwal Dokter 

Tampilan halaman menampilkan data jadwal dokter merupakan 

menu yang dapat diakses bagian IT, menampilkan data jadwal dokter 

bertujuan untuk mengetahui atau memeriksa kebenaran data jadwal dokter 

yang telah tersimpan. Desain tampilan halaman menampilkan data dokter 

dapat dilihat pada Gambar 3.104. 

 

Gambar 3.104 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Jadwal Dokter 
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17) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Obat 

Tampilan halaman tambah data obat merupakan menu yang dapat 

diakses oleh bagian IT, tambah data obat berfungsi sebagai menambahkan 

data obat yang akan digunakan untuk resep obat pasien. Pada halaman 

tambah data obat terdapat form yang harus diisi meliputi nama obat dan detil 

satuan obat. Desain tampilan halaman tambah data obat dapat dilihat pada 

Gambar 3.105. 

 

Gambar 3.105 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Obat 

 

18) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Obat 

Tampilan halaman hapus data obat merupakan menu yang dapat 

diakses bagian IT, menghapus data obat bertujuan untuk menghilangkan 

data obat yang tersimpan dan tidak diperlukan pada proses pelayanan 

kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya atau mengalami 

duplikasi data obat. Proses hapus data obat dapat dilakukan dengan 
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menekan button hapus sesuai baris data obat yang akan dihapus. Desain 

tampilan halaman menghapus data obat dapat dilihat pada Gambar 3.106. 

 

Gambar 3.106 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Obat 

 

19) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Obat 

Tampilan halaman ubah data obat merupakan menu yang dapat 

diakses bagian IT, mengubah data obat bertujuan untuk memperbaiki data 

obat yang telah tersimpan dan mengalami kesalahan input data obat. Proses 

ubah data obat dapat dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris 

data obat yang akan diubah, maka tampil halaman form ubah data obat 

meliputi nama obat dan detail satuan obat. Desain tampilan halaman 

mengubah data obat dapat dilihat pada Gambar 3.107 dan Gambar 3.108. 
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Gambar 3.107 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Obat 

 

Gambar 3.108 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Obat 

 

20) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Obat 

Tampilan halaman menampilkan data obat merupakan menu yang 

dapat diakses bagian IT, menampilkan data obat bertujuan untuk 

mengetahui atau memeriksa kebenaran data obat yang telah tersimpan. 

Desain tampilan halaman menampilkan data obat dapat dilihat pada Gambar 

3.109. 
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Gambar 3.109 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Obat 

 

21) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Poliklinik 

Tampilan halaman tambah data poliklinik merupakan menu yang 

dapat diakses oleh bagian rekam medis, tambah data poliklinik berfungsi 

sebagai menambahkan data poliklinik yang akan digunakan untuk 

pemilihan poliklinik pada pendaftaran berobat pasien. Pada halaman 

tambah data poliklinik terdapat form yang harus diisi meliputi nama 

poliklinik dan keterangan. Desain tampilan halaman tambah data poliklinik 

dapat dilihat pada Gambar 3.110. 
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Gambar 3.110 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Poliklinik 

 

22) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Poliklinik 

Tampilan halaman hapus data poliklinik merupakan menu yang 

dapat diakses bagian rekam medis, menghapus data poliklinik bertujuan 

untuk menghilangkan data poliklinik yang tersimpan dan tidak diperlukan 

pada proses pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya 

atau mengalami duplikasi data poliklinik. Proses hapus data poliklinik dapat 

dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris data poliklinik yang 

akan dihapus. Desain tampilan halaman menghapus data poliklinik dapat 

dilihat pada Gambar 3.111. 

 

 



  163

 

 

 

 

Gambar 3.111 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Poliklinik 

 

23) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Poliklinik 

Tampilan halaman ubah data poliklinik merupakan menu yang dapat 

diakses bagian rekam medis, mengubah data poliklinik bertujuan untuk 

memperbaiki data obat yang telah tersimpan dan mengalami kesalahan input 

data poliklinik. Proses ubah data poliklinik dapat dilakukan dengan 

menekan button hapus sesuai baris data poliklinik yang akan diubah, maka 

tampil halaman form ubah data poliklinik meliputi nam poliklinik dan 

keterangan. Desain tampilan halaman mengubah data poliklinik dapat 

dilihat pada Gambar 3.112 dan Gambar 3.113. 
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Gambar 3.112 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Poliklinik 

 

Gambar 3.113 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Poliklinik 

 

24) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Poliklinik 

Tampilan halaman menampilkan data poliklinik merupakan menu 

yang dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan data poliklinik 

bertujuan untuk mengetahui atau memeriksa kebenaran data poliklinik yang 

telah tersimpan. Desain tampilan halaman menampilkan data poliklinik 

dapat dilihat pada Gambar 3.114. 
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Gambar 3.114 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Poliklinik 

 

25) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Tindakan 

Tampilan halaman tambah data tindakan merupakan menu yang 

dapat diakses oleh bagian rekam medis, tambah data tindakan berfungsi 

sebagai menambahkan data tindakan yang akan digunakan untuk pemilihan 

tindakan pada pencatatan rekam medis pasien. Pada halaman tambah data 

tindakan terdapat form yang harus diisi meliputi nama tindakan dan 

keterangan. Desain tampilan halaman tambah data tindakan dapat dilihat 

pada Gambar 3.115. 
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Gambar 3.115 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Tindakan 

 

26) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Tindakan 

Tampilan halaman hapus data tindakan merupakan menu yang dapat 

diakses bagian rekam medis, menghapus data poliklinik bertujuan untuk 

menghilangkan data tindakan yang tersimpan dan tidak diperlukan pada 

proses pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya atau 

mengalami duplikasi data tindakan. Proses hapus data tindakan dapat 

dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris data tindakan yang 

akan dihapus. Desain tampilan halaman menghapus data tindakan dapat 

dilihat pada Gambar 3.116. 
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Gambar 3.116 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Tindakan 

 

27) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Tindakan 

Tampilan halaman ubah data tindakan merupakan menu yang dapat 

diakses bagian rekam medis, mengubah data tindakan bertujuan untuk 

memperbaiki data tindakan yang telah tersimpan dan mengalami kesalahan 

input data tindakan. Proses ubah data tindakan dapat dilakukan dengan 

menekan button hapus sesuai baris data tindakan yang akan diubah, maka 

tampil halaman form ubah data tindakan meliputi nama tindakan dan 

keterangan. Desain tampilan halaman mengubah data tindakan dapat dilihat 

pada Gambar 3.117 dan Gambar 3.118. 
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Gambar 3.117 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Tindakan 

 

Gambar 3.118 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Tindakan 

 

28) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Tindakan 

Tampilan halaman menampilkan data tindakan merupakan menu 

yang dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan data tindakan 

bertujuan untuk mengetahui atau memeriksa kebenaran data tindakan yang 

telah tersimpan. Desain tampilan halaman menampilkan data tindakan dapat 

dilihat pada Gambar 3.119. 
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Gambar 3.119 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Tindakan 

 

29) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Penyakit 

Tampilan halaman tambah data penyakit merupakan menu yang 

dapat diakses oleh bagian rekam medis, tambah data tindakan berfungsi 

sebagai menambahkan data penyakit yang akan digunakan untuk pemilihan 

penyakit pada pencatatan rekam medis pasien. Pada halaman tambah data 

penyakit terdapat form yang harus diisi meliputi nama penyakit dan kode 

penyakit. Desain tampilan halaman tambah data penyakit dapat dilihat pada 

Gambar 3.120. 
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Gambar 3.120 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Penyakit 

 

30) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Penyakit 

Tampilan halaman hapus data tindakan merupakan menu yang dapat 

diakses bagian rekam medis, menghapus data Penyakit bertujuan untuk 

menghilangkan data Penyakit yang tersimpan dan tidak diperlukan pada 

proses pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya atau 

mengalami duplikasi data Penyakit. Proses hapus data Penyakit dapat 

dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris data Penyakit yang 

akan dihapus. Desain tampilan halaman menghapus data Penyakit dapat 

dilihat pada Gambar 3.121. 
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Gambar 3.121 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Penyakit 

 

31) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Penyakit 

Tampilan halaman ubah data penyakit merupakan menu yang dapat 

diakses bagian rekam medis, mengubah data tindakan bertujuan untuk 

memperbaiki data penyakit yang telah tersimpan dan mengalami kesalahan 

input data penyakit. Proses ubah data penyakit dapat dilakukan dengan 

menekan button hapus sesuai baris data penyakit yang akan diubah, maka 

tampil halaman form ubah data tindakan meliputi nama penyakit dan 

keterangan. Desain tampilan halaman mengubah data penyakit dapat dilihat 

pada Gambar 3.122 dan Gambar 3.123. 
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Gambar 3.122 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Penyakit 

 

Gambar 3.123 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Penyakit 

 

32) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Penyakit 

Tampilan halaman menampilkan data penyakit merupakan menu 

yang dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan data penyakit 

bertujuan untuk mengetahui atau memeriksa kebenaran data penyakit yang 

telah tersimpan. Desain tampilan halaman menampilkan data penyakit dapat 

dilihat pada Gambar 3.124. 
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Gambar 3.124 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Penyakit 

 

33) Desain Tampilan Halaman Tambah Data Pengguna 

Tampilan halaman tambah data pengguna merupakan menu yang 

dapat diakses oleh bagian IT, tambah data pengguna berfungsi sebagai 

menambahkan data pengguna yang akan digunakan untuk login dan 

memiliki hak akses untuk menu-menu aplikasi sesuai kebutuhan pengguna. 

Pada halaman tambah data pengguna terdapat form yang harus diisi meliputi 

nama pengguna, username, password, email, telepon, dan level hak akses. 

Desain tampilan halaman tambah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 

3.125. 
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Gambar 3.125 Desain Tampilan Halaman Tambah Data Pengguna 

 

34) Desain Tampilan Halaman Hapus Data Pengguna 

Tampilan halaman hapus data pengguna merupakan menu yang 

dapat diakses bagian IT, menghapus data pengguna bertujuan untuk 

menghilangkan data pengguna yang tersimpan dan tidak diperlukan pada 

proses pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya atau 

mengalami duplikasi data pengguna. Proses hapus data pengguna dapat 

dilakukan dengan menekan button hapus sesuai baris data pengguna yang 

akan dihapus. Desain tampilan halaman menghapus data pengguna dapat 

dilihat pada Gambar 3.126. 
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Gambar 3.126 Desain Tampilan Halaman Hapus Data Pengguna 

 

35) Desain Tampilan Halaman Ubah Data Pengguna 

Tampilan halaman ubah data pengguna merupakan menu yang dapat 

diakses bagian IT, mengubah data tindakan bertujuan untuk memperbaiki 

data pengguna yang telah tersimpan dan mengalami kesalahan input data 

pengguna. Proses ubah data pengguna dapat dilakukan dengan menekan 

button hapus sesuai baris data pengguna yang akan diubah, maka tampil 

halaman form ubah data pengguna meliputi nama pengguna, username, 

password, email, telepon, dan level hak akses. Desain tampilan halaman 

mengubah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.124 dan Gambar 

3.127. 
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Gambar 3.127 Desain Tampilan Halaman Ubah Data Pengguna 

 

Gambar 3.128 Desain Tampilan Halaman Form Ubah Data Pengguna 
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36) Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Pengguna 

Tampilan halaman menampilkan data pengguna merupakan menu 

yang dapat diakses bagian IT, menampilkan data pengguna bertujuan untuk 

mengetahui atau memeriksa kebenaran data pengguna yang telah tersimpan. 

Desain tampilan halaman menampilkan data pengguna dapat dilihat pada 

Gambar 3.129. 

 

Gambar 3.129 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Data Pengguna 

 

37) Desain Tampilan Halaman Kartu Pasien 

Tampilan halaman kartu pasien merupakan menu yang dapat diakses 

bagian front office dan pasien, menampilkan kartu pasien bertujuan untuk 
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bagian front office atau pasien mengetahui jika pendaftaran berobat telah 

berhasil dan sebagai bukti telah mendaftar berobat atau melakukan 

pemeriksaan. Desain tampilan halaman kartu pasien dapat dilihat pada 

Gambar 3.130. 

 

Gambar 3.130 Desain Tampilan Halaman Menampilkan Kartu Pasien 

 

38) Desain Tampilan Halaman Laporan Penggunaan Obat Tertinggi 

Tampilan halaman laporan penggunaan obat tertinggi merupakan 

menu yang dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan laporan 

penggunaan obat tertinggi bertujuan untuk bagian rekam medis mengetahui 

penggunaan obat tertinggi dalam kurun waktu setiap bulan. Desain tampilan 

halaman kartu pasien dapat dilihat pada Gambar 3.131. 
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Gambar 3.131 Desain Tampilan Halaman Laporan Penggunaan Obat Tertinggi 

 

39) Desain Tampilan Halaman Laporan Kunjungan Pasien Tertinggi 

Tampilan halaman laporan kunjungan pasien tertinggi merupakan 

menu yang dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan laporan 

kunjungan pasien tertinggi bertujuan untuk bagian rekam medis mengetahui 

kunjungan pasien tertinggi dalam kurun waktu setiap bulan. Desain 

tampilan halaman kartu pasien dapat dilihat pada Gambar 3.132. 

 

Gambar 3.132 Desain Tampilan Halaman Laporan Kunjungan Pasien Tertinggi 
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40) Desain Tampilan Halaman Laporan Dokter Menangani Pasien  

Tampilan halaman laporan dokter menangani pasien tertinggi 

merupakan menu yang dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan 

laporan dokter menangani pasien tertinggi bertujuan untuk bagian rekam 

medis mengetahui dokter menangani pasien tertinggi dalam kurun waktu 

setiap bulan. Desain tampilan halaman kartu pasien dapat dilihat pada 

Gambar 3.133. 

 

Gambar 3.133 Desain Tampilan Halaman Laporan Dokter Menangani Pasien 

 

41) Desain Tampilan Halaman Laporan Penyakit Tertinggi  

Tampilan halaman laporan penyakit tertinggi merupakan menu yang 

dapat diakses bagian rekam medis, menampilkan laporan poliklinik yang 

diminati bertujuan untuk bagian rekam medis mengetahui poliklinik yang 

diminati dalam kurun waktu setiap bulan. Desain tampilan halaman kartu 

pasien dapat dilihat pada Gambar 3.134. 
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Gambar 3.134 Desain Tampilan Halaman Laporan Penyakit Tertinggi 

 

3.3.5 Uji Coba Desain 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang 

bangun aplikasi rekam medis dan antrian dengan metode first in first out dan 

priority service pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. 

Sebelum dilakukan implementasi aplikasi, maka diperlukan uji coba desain 

untuk mengetahui sudah layak diimplementasikan atau membutuhkan perbaikan 

pada aplikasi. Uji coba desain dilakukan dengan menggunakan metode black box 

testing, metode uji coba merupakan rancangan bentuk desain aplikasi yang akan 

diimplementasikan ke dalam sistem. Uji coba desain dilakukan dengan cara 

pengelompokan berdasarkan pengguna. 

 

 



  182

 

 

 

A. Bagian IT  

 Bagian IT memiliki hak akses mengolah data pengguna, mengolah data 

dokter, mengolah data jadwal dokter dan mengolah data obat. Uji coba desain akan 

dijelaskan pada Tabel berikut ini: 

1.  Fungsi Mengolah Data Pengguna 

Fungsi mengolah data memiliki sub-fungsi menambah data 

pengguna, mengubah data pengguna, menghapus data pengguna dan 

menampilkan data pengguna. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan 

fungsi. 

Tabel 3.43 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Pengguna 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
pengguna, dengan cara 
mengisi data pengguna 
secara benar.  

Nama depan: Yoga 

Nama belakang: 
Ade Prabowo 

Jenis kelamin: 
Laki-laki 

Tanggal lahir: 5 
Desember 1996 

Telepon: 
082233080859 

Alamat: Jalan Jeruk 
No. 248 Surabaya 

Hak akses: Bagian 
IT 

Hasil tambah data 
pengguna sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Username: 
bagianIT 

Password: 12345 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
pengguna, dengan cara 
mengisi data pengguna 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama depan: - 

Nama belakang: - 

Jenis kelamin: - 

Tanggal lahir: - 

Telepon: - 

Alamat: - 

Hak akses:  

Username: - 

Password: - 

Hasil tambah data 
pengguna tidak 
dapat tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
pengguna, dengan cara 
mengisi data pengguna 
secara benar.  

Nama depan: Yoga 

Nama belakang: 
Ade  

Jenis kelamin: 
Laki-laki 

Tanggal lahir: 5 
Januari 1996 

Telepon: 
082233080859 

Alamat: Jalan Apel 
No. 248 Surabaya 

Hak akses: Bagian 
IT 

Hasil ubah data 
pengguna sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Username: 
bagianIT 

Password: abcde 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
pengguna, dengan cara 
mengisi data pengguna 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama depan: Yoga 

Nama belakang: 
Ade Prabowo 

Jenis kelamin: 
Laki-laki 

Tanggal lahir: 5 
Desember 1996 

Telepon: 
082233080859 

Alamat: Jalan Jeruk 
No. 248 Surabaya 

Hak akses: Bagian 
IT 

Username: - 

Password: - 

Hasil ubah data 
pengguna tidak 
dapat tersimpan. 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data pengguna.  

Memilih menu data 
pengguna. 

Menampilkan 
informasi data 
pengguna. 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
pengguna. 

Memilih data 
pengguna yang 
akan dihapus. 

Data pengguna 
yang dipilih untuk 
berhasil terhapus. 
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2. Fungsi Mengolah Data Dokter 

Fungsi mengolah data memiliki sub-fungsi menambah data dokter, 

mengubah data dokter, menghapus data dokter dan menampilkan data 

dokter. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan fungsi. 

Tabel 3.44 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Dokter 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
dokter, dengan cara 
mengisi data dokter 
secara benar.  

Nama depan: Yoga 

Jenis kelamin: 
Laki-laki 

Telepon: 
082233080859 

Spesialis: Anak-
anak 

Alamat: Jalan Jeruk 
No. 248 Surabaya 

Hasil tambah data 
dokter sesuai 
dengan masukan. 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
dokter, dengan cara 
mengisi data dokter 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama depan: - 

Jenis kelamin: - 

Telepon: - 

Spesialis: - 

Alamat: - 

Hasil tambah data 
dokter tidak dapat 
tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
dokter, dengan cara 
mengisi data dokter 
secara benar.  

Nama depan: Ade 

Jenis kelamin: 
Laki-laki 

Telepon: 
082233080859 

Hasil ubah data 
dokter sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Spesialis: Anak-
anak 

Alamat: Jalan Apel 
No. 248 Surabaya 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
dokter, dengan cara 
mengisi data dokter 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama depan: Yoga 

Jenis kelamin: 
Laki-laki 

Telepon: 
082233080859 

Spesialis: - 

Alamat: - 

Hasil ubah data 
dokter tidak dapat 
tersimpan. 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data dokter.  

Memilih menu data 
dokter. 

Menampilkan 
informasi data 
dokter. 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
dokter. 

Memilih data 
dokter yang akan 
dihapus. 

Data dokter yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

 

3. Fungsi Mengolah Data Jadwal Dokter 

Fungsi mengolah data memiliki sub-fungsi menambah data jadwal 

dokter, mengubah jadwal data dokter, menghapus data jadwal dokter dan 

menampilkan data jadwal dokter. Berikut skenario uji coba desain 

berdasarkan fungsi. 
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Tabel 3.45 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Jadwal Dokter 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
benar.  

Nama dokter: dr. 
Azami Denas, 
Sp.OG. 

Hari: Senin 

Jam datang: 10.00 

Jam selesai: 19.00 

Hasil tambah data 
jadwal dokter 
sesuai dengan 
masukan. 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama dokter: dr. 
Azami Denas, 
Sp.OG. 

Hari: Senin 

Jam datang: - 

Jam selesai: - 

Hasil tambah data 
jadwal dokter 
tidak dapat 
tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
benar.  

Nama dokter: dr. 
Azami Denas, 
Sp.OG. 

Hari: Minggu 

Jam datang: 10.00 

Jam selesai: 15.00 

Hasil ubah data 
dokter sesuai 
dengan masukan. 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama dokter: dr. 
Azami Denas, 
Sp.OG. 

Hari: Senin 

Jam datang: - 

Jam selesai: - 

Hasil ubah data 
jadwal dokter 
tidak dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data jadwal dokter.  

Memilih menu data 
jadwal dokter. 

Menampilkan 
informasi data 
jadwal dokter. 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
jadwal dokter. 

Memilih data 
jadwal dokter yang 
akan dihapus. 

Data jadwal 
dokter yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

 

4. Fungsi Mengolah Data Obat 

Fungsi mengolah data memiliki sub-fungsi menambah data obat, 

mengubah data obat, menghapus data obat dan menampilkan data obat. 

Berikut skenario uji coba desain berdasarkan fungsi. 

Tabel 3.46 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Obat 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara benar.  

Nama obat: 
Betadine 

Satuan: Botol 

Hasil tambah data 
obat sesuai 
dengan masukan. 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama obat: - 

Satuan: - 

Hasil tambah data 
obat tidak dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara benar.  

Nama obat: 
Sangobion 

Satuan: Botol 

Hasil ubah data 
obat sesuai 
dengan masukan. 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama obat: 
Betadine 

Satuan: - 

Hasil ubah data 
obat tidak dapat 
tersimpan. 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data obat.  

Memilih menu data 
obat. 

Menampilkan 
informasi data 
obat. 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
obat. 

Memilih data obat 
yang akan dihapus. 

Data obat yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

 

 

B. Bagian Rekam Medis  

 Bagian Rekam Medis memiliki hak akses mengolah data pengguna, 

mengolah data dokter, mengolah data jadwal dokter dan mengolah data obat. Uji 

coba desain akan dijelaskan pada Tabel berikut ini: 

1.  Fungsi Mengolah Data Penyakit 

Fungsi mengolah data penyakit memiliki sub-fungsi menambah data 

penyakit, mengubah data penyakit, menghapus data penyakit dan 
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menampilkan data penyakit. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan 

fungsi. 

Tabel 3.47 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Penyakit 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara benar.  

Kode penyakit: 101 

Nama penyakit: 
Asma 

Hasil tambah data 
penyakit sesuai 
dengan masukan. 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Kode penyakit: 101 

Nama penyakit: - 

Hasil tambah data 
penyakit tidak 
dapat tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara benar.  

Kode penyakit: 101 

Nama penyakit: 
Sinus 

Hasil ubah data 
penyakit sesuai 
dengan masukan. 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Kode penyakit: - 

Nama penyakit: 
Asma 

Hasil ubah data 
penyakit tidak 
dapat tersimpan. 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data penyakit.  

Memilih menu data 
penyakit. 

Menampilkan 
informasi data 
penyakit. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
penyakit. 

Memilih data 
penyakit yang akan 
dihapus. 

Data penyakit 
yang dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

 

2. Fungsi Mengolah Data Poliklinik 

Fungsi mengolah data memiliki sub-fungsi menambah data 

poliklinik, mengubah data poliklinik, menghapus data poliklinik dan 

menampilkan data poliklinik. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan 

fungsi. 

Tabel 3.48 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Poliklinik 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
poliklinik, dengan cara 
mengisi data poliklinik 
secara benar.  

Nama poliklinik: 
Anak-anak 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil tambah data 
poliklinik sesuai 
dengan masukan. 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
poliklinik, dengan cara 
mengisi data poliklinik 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama poliklinik: 
Anak-anak 

Keterangan: - 

 

 

Hasil tambah data 
poliklinik tidak 
dapat tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
poliklinik, dengan cara 
mengisi data poliklinik 
secara benar.  

Nama poliklinik: 
Anak-anak 

Keterangan: Cuti  

 

Hasil ubah data 
poliklinik sesuai 
dengan masukan. 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
poliklinik, dengan cara 
mengisi data poliklinik 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama poliklinik: - 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil ubah data 
poliklinik tidak 
dapat tersimpan. 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data poliklinik.  

Memilih menu data 
poliklinik. 

Menampilkan 
informasi data 
poliklinik. 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
poliklinik. 

Memilih data 
poliklinik yang 
akan dihapus. 

Data poliklinik 
yang dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

 

3. Fungsi Mengolah Data Tindakan 

Fungsi mengolah data memiliki sub-fungsi menambah data 

tindakan, mengubah data tindakan, menghapus data tindakan dan 

menampilkan data tindakan. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan 

fungsi. 
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Tabel 3.49 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Tindakan 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara benar.  

Nama tindakan: 
Rawat inap 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil tambah data 
tindakan sesuai 
dengan masukan. 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama tindakan: 
Rawat jalan 

Keterangan: - 

 

 

Hasil tambah data 
tindakan tidak 
dapat tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara benar.  

Nama tindakan: 
Rawat jalan 

Keterangan: 
Tersedia 

 

Hasil ubah data 
tindakan sesuai 
dengan masukan. 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama tindakan: - 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil ubah data 
tindakan tidak 
dapat tersimpan. 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data tindakan.  

Memilih menu data 
tindakan. 

Menampilkan 
informasi data 
tindakan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
tindakan. 

Memilih data 
tindakan yang akan 
dihapus. 

Data tindakan 
yang dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

 

4. Fungsi Mencetak Laporan 

Fungsi mencetak laporan meliputi pencatatan laporan penyakit 

tertinggi, kunjungan pasien tertinggi, dokter menangani pasien tertinggi dan 

penggunaan obat tertinggi. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan 

fungsi. 

Tabel 3.50 Uji Coba Desain Fungsi Laporan 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mencetak laporan 
penyakit tertinggi.  

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 

2. Mencetak laporan 
kunjungan pasien 
tertinggi. 

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 

3. Mencetak laporan 
dokter menangani 
pasien tertinggi.  

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 



  195

 

 

 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

4. Mencetak laporan 
penggunaan obat 
tertinggi tertinggi.  

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 

 

 

C. Dokter  

 Dokter memiliki hak akses mengolah data rekam medis pasien meliputi 

mencatat keluhan pasien, diagnosis pasien, penyakit pasien, tindakan perawatan 

pasien dan resep obat pasien. Uji coba desain akan dijelaskan pada Tabel berikut 

ini: 

1.  Fungsi Rekam Medis Pasien 

Fungsi mengolah rekam medis pasien meliputi mencatat keluhan 

pasien, diagnosis pasien, penyakit pasien dan tindakan perawatan pasien. 

Berikut skenario uji coba desain berdasarkan fungsi. 

Tabel 3.51 Uji Coba Desain Fungsi Rekam Medis Pasien 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman rekam medis 
pasien, dengan cara 
mengisi data keluhan 
pasien diagnosis 
pasien, penyakit 
pasien, dan tindakan 

Keluhan: Batuk 

Diagnosis: 
Gangguan 
pernafasan 

Penyakit: Asma 

Hasil tambah data 
rekam medis 
sesuai dengan 
masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

perawatan pasien 
secara benar. 

Tindakan: Rawat 
jalan 

2. Mengetahui respon 
halaman rekam medis 
pasien, dengan cara 
mengisi data keluhan 
pasien diagnosis 
pasien, penyakit 
pasien, dan tindakan 
perawatan pasien 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Keluhan: Batuk 

Diagnosis: 
Gangguan 
pernafasan 

Penyakit: - 

Tindakan: - 

Hasil tambah data 
rekam medis tidak 
dapat tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
rekam medis pasien.  

Memilih menu data 
rekam medis. 

Menampilkan 
informasi data 
rekam medis. 

 

2. Fungsi Pencatatan Resep Obat 

Fungsi pencatatan resep obat pasien meliputi mencatat nama obat 

dan jumlah obat yang diberikan kepada pasien. Berikut skenario uji coba 

desain berdasarkan fungsi. 

Tabel 3.52 Uji Coba Desain Fungsi Resep Obat Pasien 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman pencatatan 
resep obat pasien, 
dengan cara mengisi 

Nama obat: 
Albothyl 

Jumlah: 1 

Hasil tambah data 
resep obat sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

data resep obat secara 
benar. 

2. Mengetahui respon 
halaman pencatatan 
resep obat pasien, 
dengan cara mengisi 
data resep obat secara 
salah atau tidak 
mengisi secara 
lengkap. 

Nama obat: 
Albothyl 

Jumlah: - 

Hasil tambah data 
resep obat tidak 
dapat tersimpan. 

3. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
resep obat pasien.  

Memilih menu data 
resep obat pasien. 

Menampilkan 
informasi data 
rekam medis. 

 

 

D. Bagian Front Office  

 Bagian Front Office memiliki hak akses mengolah data pasien. Uji coba 

desain akan dijelaskan pada Tabel berikut ini: 

1.  Fungsi Mengolah Data Pasien 

Fungsi mengolah data pasien memiliki sub-fungsi menambah data 

penyakit, mengubah data penyakit, menghapus data penyakit dan 

menampilkan data penyakit. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan 

fungsi. 
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Tabel 3.53 Uji Coba Desain Fungsi Mengolah Data Pasien 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui 
respon halaman 
tambah data 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
benar.  

Nama lengkap: Yoga Ade 
P 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Jeruk No. 
248 Surabaya 

Password: 12345 

Hasil tambah 
data pasien 
sesuai dengan 
masukan. 

2. Mengetahui 
respon halaman 
tambah data 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Nama lengkap: Yoga Ade 
P 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: - 

Password: - 

Hasil tambah 
data pasien 
tidak dapat 
tersimpan. 

3. Mengetahui 
respon halaman 
ubah data pasien, 
dengan cara 
mengisi data 

Nama lengkap: Yoga Ade 
Prabowo 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Hasil ubah data 
pasien sesuai 
dengan 
masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

pasien secara 
benar.  

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Apel No. 
248 Surabaya 

Password: 12345 

4. Mengetahui 
respon halaman 
ubah data pasien, 
dengan cara 
mengisi data 
penyakit secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Nama lengkap: Yoga Ade 
Prabowo 

Jenis kelamin: - 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Jeruk No. 
248 Surabaya 

Password: - 

Hasil ubah data 
pasien tidak 
dapat 
tersimpan. 

5. Mengetahui 
respon halaman 
menampilkan 
data pasien.  

Memilih menu data pasien. Menampilkan 
informasi data 
pasien. 

6 Mengetahui 
respon halaman 
hapus data pasien. 

Memilih data pasien yang 
akan dihapus. 

Data pasien 
yang dipilih 
untuk berhasil 
terhapus. 
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E. Pasien 

 Bagian pasien memiliki hak akses daftar data pasien dan daftar berobat. Uji 

coba desain akan dijelaskan pada Tabel berikut ini: 

1.  Fungsi Daftar Data Pasien 

Fungsi daftar data pasien berfungsi untuk memperoleh akun yang 

akan digunakan daftar berobat pasien. Berikut skenario uji coba desain 

berdasarkan fungsi. 

Tabel 3.54 Uji Coba Desain Fungsi Daftar data Pasien 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui 
respon halaman 
daftar data pasien, 
dengan cara 
mengisi data 
pasien secara 
benar.  

Nama lengkap: Yoga Ade 
P 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Jeruk No. 
248 Surabaya 

Password: 12345 

Hasil daftar 
data pasien 
sesuai dengan 
masukan. 

2. Mengetahui 
respon halaman 
daftar data pasien, 
dengan cara 
mengisi data 
pasien secara 
salah atau tidak 

Nama lengkap: Yoga Ade 
P 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Hasil daftar 
data pasien 
tidak dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

mengisi form 
secara lengkap. 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: - 

Password: - 

 

2. Fungsi Daftar Berobat Pasien 

Fungsi daftar berobat pasien berfungsi untuk memperoleh jadwal 

yang akan digunakan untuk melakukan konsultasi atau pemeriksaan 

kesehatan pasien. Berikut skenario uji coba desain berdasarkan fungsi. 

Tabel 3.55 Uji Coba Desain Fungsi Daftar Berobat Pasien 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui 
respon halaman 
daftar berobat 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
benar.  

anak 

Pilih dokter: Dr. Jaka 
Siregae 

Pilih jadwal dokter: 02-03-
2019 

Masukkan keluhan: 
Muntah 

Pilih triase (index 
kegawatan pasien): Kuning 

Hasil daftar 
berobat pasien 
sesuai dengan 
masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

2. Mengetahui 
respon halaman 
daftar berobat 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Pilih Poliklinik: Anak-
anak 

Pilih dokter: Dr. Jaka 
Siregae 

Pilih jadwal dokter: 02-03-
2019 

Masukkan keluhan: - 

Pilih triase (index 
kegawatan pasien): - 

Hasil daftar 
berobat pasien 
tidak dapat 
tersimpan. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Construction 

Pada tahapan construction merupakan tahap pengkodean Programmer akan 

menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan 

tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan 

komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka 

akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa 

diperbaiki. 

1) Tampilan Daftar Akun Pasien 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, 

maka didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah 

bagaimana merancang bangun aplikasi rekam medis dan antrian dengan 

metode first in first out dan priority service pada Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Putri Surabaya. 

Daftar akun pasien merupakan menu yang digunakan untuk mendaftar 

akun sebagai pasien yang berisi data diri pasien, serta berfungsi sebagai 

daftar berobat pasien secara online tanpa harus datang ke rumah sakit. 

Sehingga dapat mengurangi antrian pasien dan pasien dapat menentukan 

tanggal pemeriksaan kesehatan sesuai keinginan pasien dan jadwal dokter 

yang bertugas. 
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Gambar 4.1 Tampilan Daftar Akun Pasien. 

 

2)  Tampilan Daftar Berobat Pasien 

Daftar berobat pasien merupakan menu yang dapat diakses oleh pasien dan 

bagian front office untuk mendaftar berobat bagi pasien yang akan melakukan 

perawatan atau pemeriksaan. Pada form pendaftaran berobat pasien terdapat 

kolom pemilihan poliklinik, nama dokter, jadwal dokter yang bertugas, 

memasukkan keluhan dan pemilihan triase. Triase pada pendaftaran berobat 
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berfungsi untuk menentukan tingkat kegawatan pasien, memilih triase warna 

merah ketika pasien membutuhkan penanganan cepat dan tidak dapat ditunda, 

memilih triase warna kuning ketika pasien membutuhkan penanganan cepat 

namun masih dapat ditunda, memilih triase warna hijau ketika pasien 

membutuhkan penanganan namun masih dapat ditunda, memilih triase wara 

putih ketika pasien mengalami cedera ringan, dan memilih triase warna hitam 

jika pasien yang tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan. Berdasarkan 

pemilihan triase, maka otomatis ditentukan bahwa pasien tersebut masuk 

kategori antrian priority service atau first in first out. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Daftar Berobat Pasien. 
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3) Desain Tampilan Kartu Antrian Pasien 

Kartu antrian pasien merupakan bukti bahwa telah terdaftar sebagai pasien 

yang akan melakukan konsultasi atau perawatan kesehatan sesuai poliklinik yag 

dipilih dan tanggal serta jam kehadiran sesuai urutan yang telah ditentukan. 

Kartu antrian pasien dapat digunakan untuk ditunjukkan ke bagian front office 

bahwa telah mendaftar berobat secara online, pada status kartu pasien tertera 

kategori antrian pasien termasuk priority service atau first in first out. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Kartu Pasien Kategori Antrian Umum atau First In First 

Out. 

 



  207

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Kartu Pasien Kategori Antrian Priority Service. 

 

4) Desain Tampilan Login 

Login merupakan menu yang digunakan untuk verifikasi penguna untuk 

menjaga keamanan data. Untuk mengakses menu lain pada aplikasi, 

pengguna harus login dengan cara memasukkan username dan password 

pada form login. Berikut tampilan login pada Aplikasi Antrian Dan Rekam 

Medis Dengan Metode Kombinasi First In First Out Dan Priority Service 

Pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. 
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Gambar 4.5 Tampilan Login. 

 

5) Tampilan Utama 

Halaman utama merupakan berisi menu yang digunakan untuk memilih menu 

pada aplikasi meliputi data user, data dokter, data jadwal dokter, data poliklinik, 

data obat, data tindakan, data penyakit, data rekam medis. Tampilan utama akan 

tampil setelah proses login pengguna berhasil, jika tidak berhasil maka tampilan 

utama tidak dapat diakses. Menu-menu yang tersedia dalam aplikasi telah diatur 

hak akses, sehingga pengguna tidak dapat dapat mengakses menu secara 

keseluruhan. 
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Gambar 4.6 Tampilan Utama. 

 

6) Tampilan Rekam Medis 

Halaman rekam medis merupakan berisi menu yang digunakan untuk 

mencatat perawatan pasien pada rekam medis, pencatatan dilakukan meliputi 

mencatat keluhan pasien, diagnosa pasien, dan resep obat. Menu rekam medis 

hanya dapat diakses oleh dokter, sehingga pengguna selain dokter tidak dapat 

mengakses dengan tujuan merahasiakan riwayat perawatan pasien. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Rekam Medis. 
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Gambar 4.8 Tampilan Pencatatan Keluhan. 

 

Gambar 4.9 Tampilan Pencatatan Obat Pasien. 

 

7) Tampilan Menampilkan Informasi Data Pasien 

Halaman menampilkan informasi data pasien merupakan berisi tampilan data 

pasien yang digunakan untuk mencari informasi mengenai data pasien yang berisi 

kode pasien, nama pasien, jenis kelamin, tanggal lahir, alamat dan tanggal terdaftar. 

Menu untuk menampilkan data pasien hanya dapat diakses oleh bagian front office 

sebagaimana tugas pokok bagian front office yaitu melayani pasien yang melakukan 

mendaftar berobat untuk konsultasi atau pemeriksaan kesehatan. 
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Gambar 4.10 Tampilan Menampilkan Data Pasien. 

 

8) Tampilan Ubah Data Pasien 

Halaman ubah data pasien merupakan berisi tampilan form ubah data pasien 

yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data pasien, 

mengubah data pasien dilakukan ketika mengalami kesalahan dalam memasukkan 

data pasien. Menu mengubah data pasien hanya dapat diakses oleh bagian front 

office sebagaimana tugas pokok bagian front office yaitu melayani pasien yang 

melakukan mendaftar berobat untuk konsultasi atau pemeriksaan kesehatan. 
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Gambar 4.11 Tampilan Ubah Data Pasien. 

 

10) Tampilan Hapus Data Pasien 

Halaman hapus data pasien merupakan proses memilih data yang akan dihapus 

melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, sehingga 

sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah setuju 

menghapus data tersebut. Proses hapus data pasien dilakukan ketika ditemukan 

duplikasi data pasien atau mengalami kesalahan dalam memasukkan data pasien, 
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hapus data pasien dapat dilakukan ketika data pasien tidak terhubung dengan 

pencatatan rekam medis. Menu menghapus data pasien hanya dapat diakses oleh 

bagian front office sebagaimana tugas pokok bagian front office yaitu melayani 

pasien yang melakukan mendaftar berobat untuk konsultasi atau pemeriksaan 

kesehatan. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Hapus Data Pasien. 

 

11) Tampilan Menampilkan Data Obat 

Halaman menampilkan data obat merupakan berisi tampilan data obat 

keseluruhan yang digunakan untuk menampilkan informasi data obat meliputi nama 

obat dan satuan obat. Menu menampilkan informasi data obat hanya dapat diakses 

oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan obat yang 

digunakan pada sistem rekam medis untuk pemberian resep obat kepada pasien.  



  214

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Baca Data Obat. 

 

12) Tampilan Tambah Data Obat 

Halaman tambah data obat merupakan berisi tampilan form tambah data obat 

meliputi nama obat dan satuan obat, tambah data obat digunakan untuk 

menambahkan dan menyimpan data obat ke dalam sistem dan akan digunakan 

untuk pencatatan resep obat bagi pasien ke dalam rekam medis pasien. Menu 

menambah data obat hanya dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian 

IT yaitu menjaga ketersediaan obat yang digunakan pada sistem rekam medis untuk 

pemberian resep obat kepada pasien. 
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Gambar 4.14 Tampilan Tambah Data Obat. 

 

13) Tampilan Ubah Data Obat 

Halaman ubah data obat merupakan berisi tampilan form ubah data obat 

meliputi nama obat dan satuan obat, mengubah data obat digunakan untuk 

mengubah dan menyimpan perubahan data obat ketika terjadi kesalahan 

memasukkan data obat. Menu mengubah data obat hanya dapat diakses oleh bagian 

IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan obat yang digunakan 

pada sistem rekam medis untuk pemberian resep obat kepada pasien.  

 

Gambar 4.15 Tampilan Ubah Data Obat. 
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14) Tampilan Hapus Data Obat 

Halaman hapus data obat merupakan proses memilih data yang akan dihapus 

melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, sehingga 

sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah setuju 

menghapus data tersebut. Hapus data obat dilakukan ketika obat tidak tersedia atau 

tidak memiliki kelayakan untuk dikonsumsi pasien. Menu hapus data obat hanya 

dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga 

ketersediaan obat yang digunakan pada sistem rekam medis untuk pemberian resep 

obat kepada pasien.  

 

Gambar 4.16 Tampilan Hapus Data Obat. 

 

15) Tampilan Menampilkan Informasi Data Dokter 

Halaman menampilkan informasi data dokter merupakan berisi tampilan data 

dokter meliputi kode dokter, nama dokter, spesialis, jenis kelamin, alamat dan 

telepon. Menu menampilkan informasi data dokter hanya dapat diakses oleh bagian 
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IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan dokter yang bertugas 

yang digunakan pada sistem daftar berobat dan pencatatan rekam medis pasien. 

 

Gambar 4.17 Tampilan Menampilkan Informasi Data Dokter. 

 

16) Tampilan Tambah Data Dokter 

Halaman tambah data dokter merupakan berisi tampilan form tambah data 

dokter meliputi dokter meliputi kode dokter, nama dokter, spesialis, jenis kelamin, 

alamat dan telepon. Proses tambah data dilakukan ketika terdapat dokter baru yng 

bertugas, maka dilakukan penambahan untuk menunjang pelayanan medis pada 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. Menu tambah data dokter hanya dapat 

diakses oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan 

dokter yang bertugas yang digunakan pada sistem daftar berobat dan pencatatan 

rekam medis pasien. 



  218

 

 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Tambah Data Dokter. 

 

17) Tampilan Ubah Data Dokter 

Halaman ubah data dokter merupakan berisi tampilan form ubah data dokter 

yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data dokter meliputi 

kode dokter, nama dokter, spesialis, jenis kelamin, alamat dan telepon. Proses ubah 

data dokter dilakukan ketika mengalami kesalahan dalam memasukkan data dokter, 

sehingga diharuskan merubah data dokter untuk kesesuaian data. Menu ubah data 

dokter hanya dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu 

menjaga ketersediaan dokter yang bertugas yang digunakan pada sistem daftar 

berobat dan pencatatan rekam medis pasien. 
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Gambar 4.19 Tampilan Ubah Data Dokter. 

 

18) Tampilan Hapus Data Dokter 

Halaman hapus data dokter merupakan proses memilih data yang akan 

dihapus melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, 

sehingga sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah 

setuju menghapus data tersebut. Hapus data dokter dilakukan ketika dokter 

tidak tersedia atau tidak bertugas kembali di Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri 

Surabaya. Menu hapus data dokter hanya dapat diakses oleh bagian IT 

sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan dokter yang bertugas 

pada sistem daftar berobat dan rekam medis untuk melakukan pelayanan 

perawatan pasien. 
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Gambar 4.20 Tampilan Hapus Data Dokter. 

 

19) Tampilan Menampilkan Informasi Data Jadwal Dokter 

Halaman menampilkan informasi data dokter merupakan berisi tampilan data 

jadwal dokter yang digunakan untuk menampilkan informasi data jadwal dokter 

meliputi kode dokter, nama dokter, spesialis, hari dan jam bertugas. Menu 

menampilkan informasi data jadwal dokter hanya dapat diakses oleh bagian IT 

sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan dokter yang bertugas yang 

digunakan pada sistem daftar berobat pasien. 
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Gambar 4.21 Tampilan Baca Data Jadwal Dokter. 

 

20) Tampilan Tambah Jadwal Data Dokter 

Halaman tambah data jadwal dokter merupakan berisi tampilan form tambah 

data jadwal dokter yang digunakan untuk menambahkan dan menyimpan data 

jadwal dokter meliputi kode dokter, nama dokter, spesialis, hari dan jam bertugas. 

Proses tambah data jadwal dokter berfungsi untuk menambahkan jadwal dokter 

yang bertugas melayani perawatan medis terhadap pasien. Menu tambah data 

jadwal dokter hanya dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian IT 

yaitu menjaga ketersediaan dokter yang bertugas yang digunakan pada sistem daftar 

berobat pasien. 
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Gambar 4.22 Tampilan Tambah Jadwal Data Dokter. 

 

21) Tampilan Ubah Data Jadwal Dokter 

Halaman ubah data jadwal dokter merupakan berisi tampilan form ubah data 

jadwal dokter yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data 

jadwal dokter meliputi kode dokter, nama dokter, spesialis, hari dan jam bertugas. 

Proses ubah data jadwal dokter berfungsi ketika terjadi kesalahan dalam 

memasukkan data jadwal dokter, sehingga diharuskan merubah data jadwal dokter 

agar sesuai dengan ketersediaan dokter melayani perawatan medis terhadap pasien. 

Menu menampilkan informasi data jadwal dokter hanya dapat diakses oleh bagian 

IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan dokter yang bertugas 

yang digunakan pada sistem daftar berobat pasien. 
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Gambar 4.23 Tampilan Ubah Data Jadwal Dokter. 

 

22) Tampilan Hapus Data Jadwal Dokter 

Halaman hapus data jadwal dokter merupakan proses memilih data yang 

akan dihapus melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat 

dikembalikan, sehingga sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk 

pengguna apakah setuju menghapus data tersebut. Hapus data jadwal dokter 

dilakukan ketika dokter tidak tersedia atau tidak bertugas kembali di Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. Menu hapus data jadwal dokter hanya dapat 

diakses oleh bagian IT sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan 

dokter yang bertugas pada sistem daftar berobat dan rekam medis untuk 

melakukan pelayanan perawatan pasien. 
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Gambar 4.24 Tampilan Hapus Data Jadwal Dokter. 

 

23) Tampilan Menampilkan Informasi Data Tindakan 

Halaman menampilkan informasi data tindakan merupakan berisi data tindakan 

meliputi nama tindakan dan keterangan. Menu menampilkan informasi data 

tindakan hanya dapat diakses oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian 

rekam medis yaitu menjaga ketersediaan tindakan perawatan yang digunakan pada 

sistem pencatatan rekam medis dengan melakukan tindakan perawatan terhadap 

pasien. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Baca Data Tindakan. 
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24) Desain Tampilan Tambah Data Tindakan 

Halaman tambah data tindakan merupakan berisi tampilan form tambah data 

tindakan yang digunakan untuk menambahkan dan menyimpan data tindakan 

meliputi nama tindakan dan keterangan. Proses tambah data tindakan berfungsi 

untuk menambahkan data tindakan yang digunakan untuk perawatan pasien baik 

dalam bentuk tindakan rawat jalan atau lainnya. Menu tambah data tindakan hanya 

dapat diakses oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian rekam medis 

yaitu menjaga ketersediaan tindakan perawatan yang digunakan pada sistem 

pencatatan rekam medis dengan melakukan tindakan perawatan terhadap pasien. 

 

Gambar 4.26 Tampilan Tambah Data Tindakan. 

 

25) Tampilan Ubah Data Tindakan 

Halaman ubah data tindakan merupakan berisi tampilan form ubah data 

tindakan yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data 

tindakan meliputi nama tindakan dan keterangan. Proses ubah data tindakan 

berfungsi ketika terjadi kesalahan dalam memasukkan data tindakan, sehingga 

diharuskan mengubah data tindakan. Menu tambah data tindakan hanya dapat 

diakses oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu 
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menjaga ketersediaan tindakan perawatan yang digunakan pada sistem pencatatan 

rekam medis dengan melakukan tindakan perawatan terhadap pasien. 

 

Gambar 4.27 Tampilan Ubah Data Tindakan. 

 

26) Tampilan Hapus Data Tindakan 

Halaman hapus data tindakan merupakan proses memilih data yang akan 

dihapus melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, 

sehingga sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah 

setuju menghapus data tersebut. Hapus data tindakan dilakukan ketika data 

tindakan tidak tersedia di Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya atau terjadi 

duplikasi data tindakan. Menu hapus data tindakan hanya dapat diakses oleh 

bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu menjaga 

ketersediaan data tindakan untuk melakukan pelayanan perawatan pasien. 
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Gambar 4.28 Tampilan Hapus Data Tindakan. 

 

27) Tampilan Menampilkan Informasi Data Penyakit 

Halaman menampilkan informasi data penyakit merupakan berisi tampilan data 

penyakit meliputi kode penyakit dan nama penyakit. Menu menampilkan informasi 

data penyakit hanya dapat diakses oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas 

bagian rekam medis yaitu menjaga ketersediaan data penyakit yang digunakan pada 

sistem pencatatan rekam medis dengan melakukan diagnosis penyakit pada 

perawatan pasien. 
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Gambar 4.29 Tampilan Menampilkan Informasi Data Penyakit. 

 

28) Tampilan Tambah Data Penyakit 

Halaman tambah data tindakan merupakan berisi tampilan form tambah data 

penyakit yang digunakan untuk menambahkan dan menyimpan data penyakit 

meliputi kode penyakit dan nama penyakit. Proses tambah data penyakit berfungsi 

untuk menambahkan data penyakit yang digunakan untuk diagnosis penyakit pada 

perawatan pasien. Menu tambah data penyakit hanya dapat diakses oleh bagian 

rekam medis sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu menjaga ketersediaan 

data penyakit yang digunakan pada sistem pencatatan rekam medis pasien. 

 

Gambar 4.30 Tampilan Tambah Data Penyakit. 
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29) Tampilan Ubah Data Penyakit 

Halaman ubah data penyakit merupakan berisi tampilan form ubah data 

tindakan yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data 

penyakit meliputi kode penyakit dan nama penyakit. Proses ubah data penyakit 

berfungsi ketika terjadi kesalahan dalam memasukkan data penyakit atau terjadi 

duplikasi data, sehingga diharuskan mengubah data tindakan. Menu ubah data 

penyakit hanya dapat diakses oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian 

rekam medis yaitu menjaga ketersediaan data penyakit yang digunakan pada sistem 

pencatatan rekam medis pasien. 

 

Gambar 4.31 Tampilan Ubah Data Penyakit. 

 

30) Tampilan Hapus Data Penyakit 

Halaman hapus data penyakit merupakan proses memilih data yang akan 

dihapus melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, 

sehingga sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah 

setuju menghapus data tersebut. Hapus data penyakit dilakukan ketika data 

penyakit terjadi duplikasi. Menu hapus data tindakan hanya dapat diakses oleh 
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bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu menjaga 

ketersediaan data penyakit untuk melakukan pelayanan perawatan pasien. 

 

Gambar 4.32 Tampilan Hapus Data Penyakit. 

 

31) Tampilan Menampikan Informasi Data Poliklinik 

Halaman menampilkan informasi data poliklinik merupakan berisi tampilan 

data poliklinik meliputi nama poliklinik dan keterangan. Menu menampilkan 

informasi data poliklinik hanya dapat diakses oleh bagian rekam medis 

sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu menjaga ketersediaan data 

poliklinik yang digunakan pada sistem daftar berobat dan pencatatan rekam 

medis pasien. 
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Gambar 4.33 Tampilan Menampilkan Informasi Data Poliklinik. 

 

32) Tampilan Tambah Data Poliklinik 

Halaman tambah data poliklinik merupakan berisi tampilan form tambah 

data poliklinik yang digunakan untuk menambahkan dan menyimpan data 

poliklinik meliputi kode poliklinik dan nama poliklinik. Proses tambah data 

poliklinik berfungsi untuk menambahkan data poliklinik yang digunakan untuk 

daftar berobat pasien melalui sistem dan pencatatan riwayat perawatan pasien. 

Menu tambah data poliklinik hanya dapat diakses oleh bagian rekam medis 

sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu menjaga ketersediaan data 

poliklinik yang digunakan pada sistem pencatatan rekam medis pasien. 
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Gambar 4.34 Tampilan Tambah Data Poliklinik. 

 

33) Tampilan Ubah Data Poliklinik 

Halaman ubah data poliklinik merupakan berisi tampilan form ubah data 

poliklinik yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data 

poliklinik meliputi nama poliklinik dan keterangan. Proses ubah data poliklinik 

berfungsi ketika terjadi kesalahan dalam memasukkan data poliklinik atau terjadi 

duplikasi data, sehingga diharuskan mengubah data poliklinik. Menu ubah data 

poliklinik hanya dapat diakses oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian 

rekam medis yaitu menjaga ketersediaan data poliklinik yang digunakan pada 

sistem pencatatan rekam medis pasien. 
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Gambar 4.35 Tampilan Ubah Data Poliklinik. 

 

34) Tampilan Hapus Data Poliklinik 

Halaman hapus data poliklinik merupakan proses memilih data yang akan 

dihapus melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, 

sehingga sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah 

setuju menghapus data tersebut. Hapus data poliklinik dilakukan ketika data 

poliklinik terjadi duplikasi. Menu hapus data poliklinik hanya dapat diakses 

oleh bagian rekam medis sebagaimana tugas bagian rekam medis yaitu menjaga 

ketersediaan data poliklinik untuk melakukan pelayanan perawatan pasien. 
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Gambar 4.36 Tampilan Hapus Data Poliklinik. 

 

35) Tampilan Menampilkan Informasi Data Pengguna 

Halaman baca data pengguna merupakan berisi tampilan data pengguna 

yang digunakan untuk baca data pengguna meliputi kode pengguna, nama 

pengguna, jenis kelamin, alamat, telepon, tanggal lahir dan hak akses pengguna. 

Menu menampilkan informasi data pengguna hanya dapat diakses oleh bagian 

rekam medis sebagaimana tugas bagian IT yaitu menjaga ketersediaan data 

pengguna yang digunakan untuk mengakses menu-menu pada aplikasi. 

 

Gambar 4.37 Tampilan Baca Data Pengguna. 
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36) Desain Tampilan Tambah Data Pengguna 

Halaman tambah data pengguna merupakan berisi tampilan form tambah data 

pengguna yang digunakan untuk menambahkan dan menyimpan data pengguna 

meliputi kode pengguna, nama pengguna, jenis kelamin, alamat, telepon, tanggal 

lahir dan hak akses pengguna. Proses tambah data pengguna berfungsi untuk 

menambahkan data pengguna yang digunakan untuk login dan mengakses menu-

menu pada aplikasi sesuai hak akses pengguna. Menu tambah data poliklinik hanya 

dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana menjaga ketersediaan data pengguna. 

 

Gambar 4.38 Tampilan Tambah Data Pengguna. 

 

37) Desain Tampilan Ubah Data Pengguna 

Halaman ubah data pengguna merupakan berisi tampilan form ubah data 

pengguna yang digunakan untuk mengubah dan menyimpan perubahan data 

pengguna meliputi kode pengguna, nama pengguna, jenis kelamin, alamat, telepon, 

tanggal lahir dan hak akses pengguna. Proses ubah data pengguna berfungsi ketika 

terjadi kesalahan dalam memasukkan data pengguna atau terjadi duplikasi data, 

sehingga diharuskan mengubah data pengguna. Menu ubah data pengguna hanya 
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dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana menjaga ketersediaan data poliklinik 

yang digunakan pada sistem pencatatan rekam medis pasien. 

 

Gambar 4.39 Tampilan Ubah Data Pengguna. 

 

38) Desain Tampilan Hapus Data Pengguna 

Halaman hapus data pengguna merupakan proses memilih data yang akan 

dihapus melalui aplikasi, data yang telah terhapus tidak dapat dikembalikan, 

sehingga sebelum data terhapus terdapat pertanyaan untuk pengguna apakah 

setuju menghapus data tersebut. Hapus data pengguna dilakukan ketika data 

pengguna terjadi duplikasi atau sudah tidak digunakan oleh pengguna. Menu 

hapus data pengguna hanya dapat diakses oleh bagian IT sebagaimana menjaga 

ketersediaan data pengguna. 

 

Gambar 4.40 Tampilan Hapus Data Pengguna. 
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39) Desain Tampilan Laporan Penyakit 

Halaman laporan penyakit menampilkan form periode tanggal yang ingin 

dicetak yang berfungsi untuk mencetak laporan penyakit yang diderita pasien 

sesuai periode setiap bulan.  

 

Gambar 4.41 Tampilan Laporan Penyakit. 

 

40) Desain Tampilan Laporan Dokter 

Halaman laporan dokter menampilkan form periode tanggal yang ingin 

dicetak yang berfungsi untuk mencetak laporan dokter yang paling sering 

menangani pasien sesuai periode setiap bulan. 

 

Gambar 4.42 Tampilan Laporan Dokter. 
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41) Desain Tampilan Laporan Obat 

Halaman laporan obat menampilkan form periode tanggal yang ingin 

dicetak yang berfungsi untuk mencetak laporan obat yang paling sering 

diberikan kepada pasien sesuai periode setiap bulan. 

 

Gambar 4.43 Tampilan Laporan Obat. 

42) Desain Tampilan Laporan Kunjungan Pasien 

Halaman laporan kunjungan pasien menampilkan form periode tanggal 

yang ingin dicetak yang berfungsi untuk mencetak laporan kunjungan pasien 

sesuai periode setiap bulan 

 

Gambar 4.44 Tampilan Laporan Kunjungan Pasien. 
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4.2 Deployment 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah bagaimana 

merancang bangun aplikasi rekam medis dan antrian dengan metode first in first 

out dan priority service pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Putri Surabaya. 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau 

sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang 

sudah dibuat akan digunakan user. Kemudian aplikasi yang telah dibuat harus 

dilakukan uji coba. Dimana uji coba aplikasi digunakan untuk menentukan 

apakah aplikasi telah memenuhi kebutuhan atau sebaliknya.  

1) Test Strategy Data Pengguna 

Test strategy pengelolaan data pengguna digunakan untuk 

melakukan uji coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, 

menghapus data dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. 

Berikut merupakan hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.1 Test Case Pengelolaan Data Pengguna. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah 
data pengguna, 
dengan cara 
mengisi data 
pengguna secara 
benar.  

Nama depan: Yoga 

Nama belakang: 
Ade Prabowo 

Jenis kelamin: Laki-
laki 

Tanggal lahir: 5 
Desember 1996 

Hasil tambah data 
pengguna sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Telepon: 
082233080859 

Alamat: Jalan Jeruk 
No. 248 Surabaya 

Hak akses: Bagian 
IT 

Username: bagianIT 

Password: 12345 

Berikut tampilan masukkan data pengguna untuk menambahkan data 
pengguna. 

 

Berikut tampilan data pengguna yang berhasil dimasukkan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah 
data pengguna, 
dengan cara 
mengisi data 
pengguna secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Nama depan: - 

Nama belakang: - 

Jenis kelamin: - 

Tanggal lahir: - 

Telepon: - 

Alamat: - 

Hak akses:  

Username: - 

Password: - 

Hasil tambah data 
pengguna tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan tambah data pengguna yang tidak tersimpan karena 
tidak mengisi masukkan secara tidak lengkap 

 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
pengguna, dengan 
cara mengisi data 

Nama depan: Yoga 

Nama belakang: 
Ade  

Hasil ubah data 
pengguna sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

pengguna secara 
benar.  

Jenis kelamin: Laki-
laki 

Tanggal lahir: 5 
Januari 1996 

Telepon: 
082233080859 

Alamat: Jalan Apel 
No. 248 Surabaya 

Hak akses: Bagian 
IT 

Username: bagianIT 

Password: abcde 

Ubah data pengguna dapat tersimpan dengan masukkan secara benar. 

 

Berikut tampilan data pengguna yang tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
pengguna, dengan 
cara mengisi data 
pengguna secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Nama depan: Yoga 

Nama belakang: 
Ade Prabowo 

Jenis kelamin: Laki-
laki 

Tanggal lahir: 5 
Desember 1996 

Telepon: 
082233080859 

Alamat: Jalan Jeruk 
No. 248 Surabaya 

Hak akses: Bagian 
IT 

Username: - 

Password: - 

Hasil ubah data 
pengguna tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan ubah data pengguna yang tidak dapat tersimpan. 



  244

 

 

 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

5. Mengetahui respon 
halaman 
menampilkan data 
pengguna.  

Memilih menu data 
pengguna. 

Menampilkan 
informasi data 
pengguna. 

Berikut tampilan informasi data pengguna. 

 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus 
data pengguna. 

Memilih data 
pengguna yang akan 
dihapus. 

Data pengguna 
yang dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

Berikut tampilan menu hapus data pengguna. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

 

2) Test Strategy Data Dokter 

Test strategy pengelolaan data dokter digunakan untuk melakukan 

uji coba aplikasi meliputi, menamabahkan data, mengubah data, hapus data 

dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan 

hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.2 Test Case Pengelolaan Data Dokter. 

 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui 
respon halaman 
tambah data 
dokter, dengan 
cara mengisi data 
dokter secara 
benar.  

Nama depan: Yoga 

Jenis kelamin: Laki-
laki 

Telepon: 
082233080859 

Spesialis: Anak-
anak 

Alamat: Jalan Jeruk 
No. 248 Surabaya 

Hasil tambah data 
dokter sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan masukkan data pengguna untuk menambahkan data 
pengguna. 

Berikut tambilan tambah data dokter yang berhasil ditambahkan 

2. Mengetahui 
respon halaman 
tambah data 
dokter, dengan 
cara mengisi data 
dokter secara salah 
atau tidak mengisi 
form secara 
lengkap. 

Nama depan: - 

Jenis kelamin: - 

Telepon: - 

Spesialis: - 

Alamat: - 

Hasil tambah data 
dokter tidak dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan tambah data pengguna yang tidak tersimpan karena 
tidak mengisi masukkan secara tidak lengkap 

3. Mengetahui 
respon halaman 
ubah data dokter, 
dengan cara 
mengisi data 
dokter secara 
benar.  

Nama depan: Ade 

Jenis kelamin: Laki-
laki 

Telepon: 
082233080859 

Spesialis: Anak-
anak 

Alamat: Jalan Apel 
No. 248 Surabaya 

Hasil ubah data 
dokter sesuai 
dengan masukan. 

Ubah data dokter dapat tersimpan dengan masukkan secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan data dokter yang berhasil diubah. 

4. Mengetahui 
respon halaman 
ubah data dokter, 
dengan cara 
mengisi data 
dokter secara salah 
atau tidak mengisi 
form secara 
lengkap. 

Nama depan: Yoga 

Jenis kelamin: Laki-
laki 

Telepon: 
082233080859 

Spesialis: Anak-
anak 

Alamat: - 

Hasil ubah data 
dokter tidak dapat 
tersimpan. 

Ubah data dokter tidak dapat disimpan, karen terdapat field yang tidak 
terisi dengan benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

5. Mengetahui 
respon halaman 
menampilkan data 
dokter.  

Memilih menu data 
dokter. 

Menampilkan 
informasi data 
dokter. 

Berikut informasi tampilan data dokter secara keseluruhan. 

6 Mengetahui 
respon halaman 
hapus data dokter. 

Memilih data dokter 
yang akan dihapus. 

Data dokter yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

Berikut tampilan hapus data dokter. 
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3) Test Strategy Data Jadwal Dokter 

Test strategy pengelolaan data jadwal dokter digunakan untuk 

melakukan uji coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, 

hapus data dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut 

merupakan hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.3 Test Case Pengelolaan Data jadwal Dokter. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
benar.  

Nama dokter: dr. 
Bambang Mulyono 

Hari: Senin 

Jam datang: 10.00 

Jam selesai: 19.00 

Hasil tambah data 
jadwal dokter 
sesuai dengan 
masukan. 

Berikut tampilan form tambah jadwal dokter. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan jadwal dokter yang berhasil ditambahkan. 

 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama dokter: dr. 
Bambang Mulyono 

Hari: Senin 

Jam datang: - 

Jam selesai: - 

Hasil tambah data 
jadwal dokter 
tidak dapat 
tersimpan. 

Berikut tampilan data jadwal dokter yang tidak dapat tersimpan, karena 
terdapat field yang tidak terisi dengan benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
benar.  

Nama dokter: dr. 
Bambang Mulyono 

Hari: Minggu 

Jam datang: 10.00 

Jam selesai: 15.00 

Hasil ubah data 
dokter sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form ubah data jadwal dokter. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan jadwal data dokter yang berhasil diubah. 

 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
jadwal dokter, dengan 
cara mengisi data 
jadwal dokter secara 
salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama dokter: dr. 
Bambang Muyono 

Hari: Senin 

Jam datang: - 

Jam selesai: - 

Hasil ubah data 
jadwal dokter 
tidak dapat 
tersimpan. 

Berikut tampilan ubah jadwal dokter yang tidak dapat tersimpan, karena 
terdapat field yang tidak terisi dengan benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data jadwal dokter.  

Memilih menu 
data jadwal dokter. 

Menampilkan 
informasi data 
jadwal dokter. 

Berikut tampilan informasi data jadwal dokter secara keseluruhan. 



  255

 

 

 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
jadwal dokter. 

Memilih data 
jadwal dokter yang 
akan dihapus. 

Data jadwal 
dokter yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

Berikut tampilan hapus data jadwal dokter. 

 

 

4) Test Strategy Data Obat 

Test strategy pengelolaan data obat digunakan untuk melakukan uji 

coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, hapus data dan 

hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan 

hasil test uji coba aplikasi: 
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Tabel 4.4 Test Case Pengelolaan Data Obat. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara benar.  

Nama obat: 
Betadine 

Satuan: Botol 

Hasil tambah data 
obat sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form tambah data obat. 

 

Berikut tampilan data obat yang berhasil ditambahkan. 

 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama obat: - 

Satuan: - 

Hasil tambah data 
obat tidak dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan tambah data obat yang tidak berhasil ditambahkan, 
karena terdapat field yang tidak terisi. 

 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara benar.  

Nama obat: 
Sangobion 

Satuan: Botol 

Hasil ubah data 
obat sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form ubah data obat. 

 

Berikut tampilan data obat yang berhasil diubah. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
obat, dengan cara 
mengisi data obat 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama obat: 
Betadine 

Satuan: - 

Hasil ubah data 
obat tidak dapat 
tersimpan. 

Berikut tampilan data obat yang tidak dapat diubah, karena terdapat field 
yang tidak terisi secara benar. 

 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data obat.  

Memilih menu data 
obat. 

Menampilkan 
informasi data 
obat. 

Berikut tampilan informasi data obat secara keseluruhan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
obat. 

Memilih data obat 
yang akan dihapus. 

Data obat yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

Berikut tampilan hapus data obat. 

 

 

5) Test Strategy Data Penyakit 

Test strategy pengelolaan data penyakit digunakan untuk melakukan 

uji coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, hapus data 

dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan 

hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.5 Test Case Pengelolaan Data Penyakit. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara benar.  

Kode penyakit: 68 

Nama penyakit: 
Anemia 

Hasil tambah data 
penyakit sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan for tambah data penyakit. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan data jenis penyakit yang berhasil ditambahkan. 

 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Kode penyakit: 
101 

Nama penyakit: - 

Hasil tambah data 
penyakit tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan data jenis penyakit yang tidak dapat ditambahkan, 
karena terdapat field yang tidak diisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara benar.  

Kode penyakit: 
101 

Nama penyakit: 
Sinus 

Hasil ubah data 
penyakit sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form ubah data jenis penyakit. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan data jenis obat yang berhasil diubah dan disimpan. 

 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
penyakit, dengan cara 
mengisi data penyakit 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Kode penyakit: - 

Nama penyakit: 
Asma 

Hasil ubah data 
penyakit tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan ubah data jenis penyakit yang tidak dapat tersimpan, 
karena terdapat field yang tidak diisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

5. Mengetahui respon 
halaman 
menampilkan data 
penyakit.  

Memilih menu 
data penyakit. 

Menampilkan 
informasi data 
penyakit. 

Berikut tampilan informasi data jenis penyakit secara keseluruhan. 

 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
penyakit. 

Memilih data 
penyakit yang 
akan dihapus. 

Data penyakit yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

Berikut tampilan hapus data jenis penyakit. 

 

 

6) Test Strategy Data Poliklinik 

Test strategy pengelolaan data poliklinik digunakan untuk 

melakukan uji coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, 

hapus data dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut 

merupakan hasil test uji coba aplikasi: 
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Tabel 4.6 Test Case Pengelolaan Data Poliklinik. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah 
data poliklinik, 
dengan cara mengisi 
data poliklinik 
secara benar.  

Nama poliklinik: 
Anak-anak 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil tambah data 
poliklinik sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form tambah data poliklinik. 

 

Berikut tampilan data poliklinik yang berhasil ditambahkan. 

 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah 
data poliklinik, 
dengan cara mengisi 

Nama poliklinik: 
Anak-anak 

Hasil tambah data 
poliklinik tidak 
dapat tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

data poliklinik 
secara salah atau 
tidak mengisi form 
secara lengkap. 

Keterangan: - 

 

 

Berikut tampilan data poliklinik yang tidak dapat tersimpan, karena 
terdapat field yang tidak diisi secara benar. 

 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
poliklinik, dengan 
cara mengisi data 
poliklinik secara 
benar.  

Nama poliklinik: 
Anak-anak 

Keterangan: Cuti  

 

Hasil ubah data 
poliklinik sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form ubah data poliklinik. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan data poliklinik yang telah diubah dan disimpan. 

 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
poliklinik, dengan 
cara mengisi data 
poliklinik secara 
salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama poliklinik: - 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil ubah data 
poliklinik tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan ubah data poliklinik yang tidak dapat tersimpan, 
karena terdapat field yang tidak terisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

5. Mengetahui respon 
halaman 
menampilkan data 
poliklinik.  

Memilih menu 
data poliklinik. 

Menampilkan 
informasi data 
poliklinik. 

Berikut informasi tampilan data poliklinik secara keseluruhan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
poliklinik. 

Memilih data 
poliklinik yang 
akan dihapus. 

Data poliklinik yang 
dipilih untuk 
berhasil terhapus. 

Berikut tampilan hapus data poliklinik. 

 

 

7) Test Strategy Data Tindakan 

Test strategy pengelolaan data tindakan digunakan untuk melakukan 

uji coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, hapus data 

dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan 

hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.7 Test Case Pengelolaan Data Tindakan. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara benar.  

Nama tindakan: 
Rawat inap 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil tambah data 
tindakan sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan form tambah data tindakan. 

 

Berikut tampilan data tindakan yang berhasil ditambahkan. 

 

2. Mengetahui respon 
halaman tambah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama tindakan: 
Rawat jalan 

Keterangan: - 

 

 

Hasil tambah data 
tindakan tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan tambah data tindakan yang tidak berhasil tersimpan, 
karena terdapat field yang tidak terisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

3. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara benar.  

Nama tindakan: 
Rawat jalan 

Keterangan: 
Tersedia 

 

Hasil ubah data 
tindakan sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan form ubah data tindakan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan data tindakan yang berhasil diubah. 

 

4. Mengetahui respon 
halaman ubah data 
tindakan, dengan cara 
mengisi data tindakan 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Nama tindakan: - 

Keterangan: 
Tersedia  

 

Hasil ubah data 
tindakan tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan ubah data yang tidak berhasil diubah, karena terdapat 
field yang tidak diisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

5. Mengetahui respon 
halaman menampilkan 
data tindakan.  

Memilih menu data 
tindakan. 

Menampilkan 
informasi data 
tindakan. 

Berikut tampilan informasi data tindakan secara keseluruhan. 

 

6 Mengetahui respon 
halaman hapus data 
tindakan. 

Memilih data 
tindakan yang akan 
dihapus. 

Data tindakan 
yang dipilih untuk 
berhasil terhapus. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan hapus data tindakan. 

 

 

8) Test Strategy Mencetak Laporan 

Test strategy mencetak laporan digunakan untuk melakukan uji coba 

aplikasi meliputi, mencetak laporan penyakit tertinggi, mencetak laporan 

kunjungan pasien tertinggi, mencetak laporan dokter menangani pasien 

tertinggi, mencetak laporan penggunaan obat tertinggi dan hasil yang 

diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan hasil test uji 

coba aplikasi: 

Tabel 4.8 Test Case Mencetak Laporan. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mencetak laporan 
penyakit tertinggi.  

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan cetak laporan penyakit tertinggi. 

 

2. Mencetak laporan 
kunjungan pasien 
tertinggi. 

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 

Berikut tampilan cetak laporan kunjungan pasien tertinggi. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

3. Mencetak laporan 
dokter menangani 
pasien tertinggi.  

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 

Berikut tampilan cetak laporan dokter yang menangani pasien tertinggi. 

 

4. Mencetak laporan 
penggunaan obat 
tertinggi tertinggi.  

Memilih bulan 
berdasarkan 
laporan yang akan 
dicetak. 

Hasil cetak 
laporan sesuai 
dengan pemilihan 
periode setiap 
bulan. 

Berikut tampilan cetak laporan penggunaan obat tertinggi. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

 

9) Test Strategy Pencatatan Rekam Medis 

Test strategy pencatatan rekam medis digunakan untuk melakukan 

uji coba aplikasi meliputi, mencatat keluhan pasien, diagnosis pasien, 

penyakit pasien, tindakan pasien dan hasil yang diharapkan beserta gambar 

hasil uji coba. Berikut merupakan hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.9 Test Case Mencetak Laporan. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman rekam medis 
pasien, dengan cara 
mengisi data keluhan 
pasien diagnosis 
pasien, penyakit 
pasien, dan tindakan 

Keluhan: Batuk 

Diagnosis: 
Gangguan 
pernafasan 

Penyakit: Asma 

Hasil tambah data 
rekam medis sesuai 
dengan masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

perawatan pasien 
secara benar. 

Tindakan: Rawat 
jalan 

Berikut tampilan form pencatatan rekam medis pasien. 

 

Berikut tampilan dta pencatatan rekam medis pasien yang berhasil 
ditambahkan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

2. Mengetahui respon 
halaman rekam medis 
pasien, dengan cara 
mengisi data keluhan 
pasien diagnosis 
pasien, penyakit 
pasien, dan tindakan 
perawatan pasien 
secara salah atau tidak 
mengisi form secara 
lengkap. 

Keluhan: Batuk 

Diagnosis: 
Gangguan 
pernafasan 

Penyakit: - 

Tindakan: - 

Hasil tambah data 
rekam medis tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan data pencatatan rekam medis yang tidak dapat 
disimpan, karena terdapat field yang tidak diisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

3. Mengetahui respon 
halaman 
menampilkan rekam 
medis pasien.  

Memilih menu 
data rekam medis. 

Menampilkan 
informasi data 
rekam medis. 

Berikut tampilan informasi data rekam medis pasien. 

 

 

10) Test Strategy Resep Obat Pasien 

Test strategy pencatatan resep obat pasien digunakan untuk 

melakukan uji coba aplikasi meliputi, mencatat nama obat, jumlah obat dan 

hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan 

hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.10 Test Case Resep Obat Pasien. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui respon 
halaman pencatatan 
resep obat pasien, 
dengan cara mengisi 
data resep obat secara 
benar. 

Nama obat: 
Albothyl 

Jumlah: 1 

Hasil tambah data 
resep obat sesuai 
dengan masukan. 

Berikut tampilan menambahkan resep obat pasien. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

  

2. Mengetahui respon 
halaman pencatatan 
resep obat pasien, 
dengan cara mengisi 
data resep obat secara 
salah atau tidak 
mengisi secara 
lengkap. 

Nama obat: 
Albothyl 

Jumlah: - 

Hasil tambah data 
resep obat tidak 
dapat tersimpan. 

Berikut tampilan tambah resep obat pasien yang tidak berhasil, karena 
jumlah obat tidak diisi secara benar. 

 

3. Mengetahui respon 
halaman 
menampilkan resep 
obat pasien.  

Memilih menu 
lihat resep obat 
pasien. 

Menampilkan 
informasi data 
rekam medis. 

Berikut tampilan informasi data resp obat pasien. 
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11) Test Strategy Data Pasien 

Test strategy pengelolaan data pasien digunakan untuk melakukan 

uji coba aplikasi meliputi, menambahkan data, mengubah data, hapus data 

dan hasil yang diharapkan beserta gambar hasil uji coba. Berikut merupakan 

hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.11 Test Case Pengelolaan Data Pasien. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui 
respon halaman 
tambah data 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
benar.  

Nama lengkap: Yoga Ade 
P 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Jeruk No. 
248 Surabaya 

Password: 12345 

Hasil tambah 
data pasien 
sesuai dengan 
masukan. 

Berikut tampilan form tambah data pasien. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan data pasien yang berhasil diubah. 

 

2. Mengetahui 
respon halaman 
tambah data 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Nama lengkap: Yoga Ade 
P 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: - 

Password: - 

Hasil tambah 
data pasien 
tidak dapat 
tersimpan. 

Berikut tampilan form tambah data pasien yang tidak dapat tersimpan, 
karena terdapat field yang tidak terisi secara benar. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

3. Mengetahui 
respon halaman 
ubah data pasien, 
dengan cara 
mengisi data 
pasien secara 
benar.  

Nama lengkap: Yoga Ade 
Prabowo 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Apel No. 
248 Surabaya 

Password: 12345 

Hasil ubah data 
pasien sesuai 
dengan 
masukan. 

Berikut tampilan form ubah data pasien. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

 

Berikut tampilan data pasien yang berhasil diubah. 

 

4. Mengetahui 
respon halaman 
ubah data pasien, 
dengan cara 
mengisi data 
penyakit secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Nama lengkap: Yoga Ade 
Prabowo 

Jenis kelamin: - 

Telepon: 082233080859 

Email: 
15410100026@stikom.edu  

Tanggal lahir: 5 Desember 
1996 

Alamat: Jalan Jeruk No. 
248 Surabaya 

Password: - 

Hasil ubah data 
pasien tidak 
dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan form ubah data pasien yang tidak berhasil didimpan, 
karena terdapat field yang terisi secara benar. 

 

5. Mengetahui 
respon halaman 
menampilkan 
data pasien.  

Memilih menu data pasien. Menampilkan 
informasi data 
pasien. 

Berikut tampilan informasi data pasien secara keseluruhan. 

 

6 Mengetahui 
respon halaman 
hapus data pasien. 

Memilih data pasien yang 
akan dihapus. 

Data pasien 
yang dipilih 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

untuk berhasil 
terhapus. 

Berikut tampilan hapus data pasien. 

 

 

12) Test Strategy Daftar Berobat 

Test strategy daftar berobat digunakan untuk melakukan uji coba 

aplikasi meliputi, mengisi nama lengkap, jenis kelamin, telepon, email, 

tanggal lahir, alamat, password dan hasil yang diharapkan beserta gambar 

hasil uji coba. Berikut merupakan hasil test uji coba aplikasi: 

Tabel 4.12 Test Case Pengelolaan Daftar Berobat. 

No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

1. Mengetahui 
respon halaman 
daftar berobat 
pasien, dengan 
cara mengisi data 
pasien secara 
benar.  

Pilih Poliklinik: 
Kandungan 

Pilih dokter: Dr. Ningsih 
Hasibuan 

Pilih jadwal dokter: 06-03-
2019 

Masukkan keluhan: 
Muntah 

Pilih triase (index 
kegawatan pasien): Kuning 

Hasil daftar 
berobat pasien 
sesuai dengan 
masukan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

Berikut tampilan form daftar berobat. 

 

Berikut tampilan berhasil daftar berobat. 

 

2. Mengetahui 
respon halaman 
daftar berobat 
pasien, dengan 
cara mengisi data 

Pilih Poliklinik: 
Kandungan 

Hasil daftar 
berobat pasien 
tidak dapat 
tersimpan. 
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No. Tujuan Masukan Hasil yang 
diharapkan 

pasien secara 
salah atau tidak 
mengisi form 
secara lengkap. 

Pilih dokter: Dr. Ningsih 
Hasibuan 

Pilih jadwal dokter: 02-03-
2019 

Masukkan keluhan: - 

Pilih triase (index 
kegawatan pasien): - 

Berikut tampilan form daftar berobat yang tidak berhasil ditambahkan, 
karena terdapat field yang tidak terisi secara benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis sistem, desain sistem, dan implementasi sistem 

pendaftaran pasien rawat jalan dan rekam medis pada Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pendaftaran pasien rawat jalan berbasis website pada Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Surabaya dapat membantu pasien agar lebih mudah 

melakukan pendaftaran tanpa harus antri. Pada bagian penerimaan 

pendaftaran rawat jalan dapat mengetahui data pasien berdasarkan formulir 

pendaftaran yang telah diisi oleh pasien, sehingga tidak perlu mendaftar di 

rumah sakit. 

2. Sistem rekam pasien rawat jalan berbasis website pada Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Surabaya dapat mencatat keluhan pasien, diagnosa pasien, penyakit 

pasien, dan resep obat pasien. 

 

5.2 Saran 

Sistem pendaftaran pasien rawat jalan berbasis website pada Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Surabaya terdapat beberapa kekurangan yang disadari oleh Penulis. 

Penulis memiliki saran dalam pengembangan sistem untuk kedepannya meliputi, 

sistem pendaftaran berobat dan rekam medis termasuk rawat inap.
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